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Isnaeni (B53215048), Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren Tafsir 
Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur 
Fokus penelitian ini adalah, 1) Bagaimana Proses Konseling Behavioral Berbasis 
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di 
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur?, 2) 
Bagaimana Hasil Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren 
Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur? 
Metode penelitian ini adalah, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif, jenis penelitian case study (stadi kasus) dengan analisis deskriptif 
komparatif, yang mana peneliti membandingkan proses konseling sebelum dan 
sesudah proses konseling melalui konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-
muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Peneliti melakukan 
wawancara, mengamati dan mempelajari secara terperinci, mendalam dan 
menyeluruh terhadap rendahnya motivasi belajar santri di pondok pesantren tafsir 
hadis Shohihuddin 2. Adapun untuk mengetahui hasilnya akhir dari proses 
konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-muta‟allim untuk meningkatkan 
motivasi belajar santri, mengamati perubahan perilaku konseli dengan 
membandingkan sebelum dan pasca pelaksanaan konseling. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa proses konseling behavioral berbasis kitab 
ta‟lim al-muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri dengan 
menggunakan beberapa teknik dari konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-
muta‟allim, yaitu teknik desensitas sistematik, latihan asertif, pengondisian 
operan, terapi aversi serta aspek-aspek dalam kitab ta‟lim al-muta‟allim, yaitu 
menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu dan keutamaannya, cara 
memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan, cara menghormati ilmu dan guru, 
kesungguhan dalam mencari ilmu, istiqomah dan cita-cita yang luhur. 
Beberapa treatment yang telah dilakukan dalam proses konseling, bertujuan 
untuk mengubah tingkah laku konseli agar meningkatkan motivasi belajarnya, 
yakni lebih tekun, ulet, optimis, mandiri, ingin mencari tahu, dan minat. Proses 
konseling yang dilakukan konselor cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 
wawancara terhadap konseli pasca konseling, observasi mengenai keseharian 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 
ditentukan oleh melimpahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan 
oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 
“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas atau karakter  bangsa (manusia) 
itu sendiri.” Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates telah berkata bahwa tujuan 
paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi 
good and smart.
 1
Dalam sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang lalu, 
Muhammad Saw. juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik 
manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak dan mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik dan luhur.
2
 
Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipatrick, Lickona, 
Brook, dan Gable seakan menggemakan kembali gaung yang disuarakan 
Socrates dan Muhammad Saw. bahwa moral, akhlak, karakter adalah tujuan 
yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin 
Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan, “intelligence 
plus character, that is the true aim of education.”Kecerdasaan plus karakter.3
                                                             
1
 Faisal Ismail, Pencerahan Spiritualitas Islam di Tengah Kemelut Zaman Edan, 
(Yogyakarta: PT. Titian Wacana, 2008), hal. 67. 
2
 Akhmad Sodiq, Prophetic Character Building Tema Pokok Pendidikan Akhlak Menurut 
al-Ghazali, (Jakarta: Kencana, 2018), hal. 1. 
3
 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), hal. 2. 



































Pembentukan kepribadian oleh lingkungan digagas oleh Skinner yang 
menyatakan bahwa kepribadian (personality) atau diri (self) sebagai 
pendorong atau pengarah tingkah laku. Kepribadian dibentuk bukan karena 
genetikanya tapi oleh lingkungannya. Dari perspektif behaviorisme 




Berbicara mengenai kepribadian, maka ada tugas yang sangat 
diharapkan dapat mencetak generasi-generasi yang berkualitas, yakni pondok 
pesantren. pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
mengakar di Indonesia yang bersifat tradisional untuk mendalami ilmu 




Pondok pesantren sudah ada sejak lama di Indonesia, bahkan sebelum 
lembaga pendidikin modern ada. Berdirinya pesantren berawal dari masuknya 
ajaran Islam ke tanah Indonesia yang dibawa oleh para da‟i, mubaligh dan 
wali dari luar negeri.  Selain itu, pondok pesantren sebagai wadah pendidikan 
yang mempunyai kurikulum dan sistem terbaik. Tidak hanya mempelajari 
ilmu-ilmu ukhrawi, pesantren juga mengajarkan ilmu-ilmu duniawi.  
Secara etimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari pondok 
dan pesantren. Pondok, berasal dari bahasa arab funduk yang berarti hotel, 
yang dalam pesantren Indonesia lebih disamakan dengan lingkungan 
padepokan yang dipetak-petak dalam bentuk kamar sebagai asrama bagi para 
                                                             
4
 E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991),  hal. 77. 
5
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, Kyai & Pesantren, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2007), hal. 163. 







































Sejarah pondok pesantren di Jawa tidak lepas dari peran para Wali 
Sembilan atau lebih dikenal dengan Walisongo yang menyebarkan Islam di 
pulau Jawa pada khususnya. Pada masa Walisongo inilah istilah pondok 
pesantren mulai dikenal di Indonesia.
7
 Ketika itu Sunan Ampel mendirikan 
padepokan di Ampel Surabaya sebagai pusat pendidikan di Jawa. Para santri 
yang berasal dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Padepokan 
Sunan Ampel inilah yang dianggap sebagai cikal bakal berdirinya pesantren-
pesantren yang tersebar di Indonesia.
8
 Pelipatgandaan jumlah pesantren 
dilakukan untuk memenuhi pendidikan generasi muda dalam ilmu 




Secara umum, pesantren dapat dikelompokkan menjadi dua macam, 
yakni pesantren salaf (tradisional) dan pesantren khalaf (modern). Pembedaan 
ini didasarkan atas dasar materi-materi yang disampaikan dalam pesantren. 
Dalam hal ini juga tidak ada alasan dan batasan untuk tidak melakukannya, 
sebagaimana qaul ulama:“Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat”. 
Semakin maju suatu masyarakat, semakin dirasakan pentingnya sekolah dan 
                                                             
6
 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format  Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah 
Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), hal. 80. 
7
 Adnan Mahdi, dkk, Jurnal Islamic Review “J.I.E” Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, 
(Pati: Staimafa Press, 2013), hal. 10. 
8
 Adnan Mahdi, dkk, Jurnal Islamic Review “J.I.E” Jurnal Riset dan Kajian Keislaman, 
hal. 11. 
9
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 269. 



































pendidikan secara teratur bagi pertumbuhan dan pembinaan anak dan generasi muda 
pada umumnya.
10 
Banyak seruan yang mengajak manusia untuk senantiasa giat dalam 
mencari ilmu. Hal tersebut merupakan dorongan agar umat selalu berusaha 
dalam mencapai hal-hal yang diinginkan sesuai dengan apa yang telah 
digariskan oleh Allah Swt., salah satunya dengan sekolah. Baik formal 
maupun non formal. Allah berfirman  dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 
 ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اْو ُتُْوأ َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اْو ُنََمأ َنْيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي 
"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-




Tidak cukup seseorang memiliki keilmuan, melainkan keilmuan 
tersebut harus dibarengi dengan adab atau akhlak. Syekh Burhanuddin az-
Zarnuji dalam mukaddimah kitab Ta‟lim al-Muta'allim:"…banyak sekali 
penuntut ilmu yang tekun tetapi tidak bisa  memetik kemanfaatan dan 
buahnya, yaitu mengamalkan dan menyiarkannya, lantaran mereka salah jalan 
dan meninggalkan persyaratan keharusannya. Padahal salah jalan itu akan 
tersesat dan gagal tujuannya baik kecil maupun besar …"12.  
Belum dikuasainya cara dan etika belajar oleh pelajar pada saat itu 
yang kemudian mendorong Syekh Az-Zarnuji untuk menuliskan kitab yang 
menerangkan cara belajar yang benar sehingga sukses dalam belajar dan 
mencapai cita-cita. Setelah penulis mempelajari kitab Ta‟lim al-Muta'allim, 
maka ingin mengetahui konsep behavioristik dalam kitab tersebut, sehingga 
                                                             
10
 Zakiah Darajat,  Kepribadian Guru (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), hal. 9. 
11
 Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 
2004), hal. 543. 
12
 Az Zarnuji, Ta'lim al Muta'allim Fi Bayani Thariqi al Ta'allum, (Surabaya: Al Hidayah, 
tt), hal. 3 



































bagaimana bisa  meningkatkan motivasi belajar  dan melihat relevansi 
perubahan sikap yang terjadi pada santri dengan konsep behavioristik.  
Pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2 Prapen Surabaya 
merupakan salah satu pondok yang memiliki santri berasal dari berbagai 
macam daerah di Indonesia, mulai dari Sabang sampai Meraoke, sehingga 
unik dan menarik untuk menelitinya disamping juga memiliki karakteristik 
dan culture yang berbeda-beda. 
Adapun kegiatan yang ada di pondok pesantren tafsir hadis 
Shohihuddin 2 adalah adanya pengajian setiap selesai shalat subuh dan 
maghrib, mulai hari senin sampai ahad. Yaitu: tafsir (kitab shofawatu al-
tafasir), „ulum al-Quran, fiqih (sulaamu al-taufiq) dan ushul fiqih, tahsin dan 
ilmu tajwid, hadis al-arba‟in an-nawawi, sirah nabawiyah, terjemah al-Quran, 
membaca surah al-kahfi, yasin dan ratib, nadzham baiquniyah, membaca 
salawat diba‟, akhlak/tauhid (aqidatul awam) dan kultum (tematik). 
Selain menjalani kuliah dan aktivitas di pondok, beberapa santri 
memiliki cara belajar yang berbeda. Ada santri yang kuliah sambil menghafal 
al-Quran, sehingga dia memanfaatkan waktunya lebih baik, ada yang 
mengerjakan tugas setiap saat. Selain itu ada santri yang lebih banyak 
menggunakan waktunya dengan handphone (connect wifi), seperti Ica. Dia 
sering fokus pada handphonenya, sehingga tampak rendah motivasi belajar 
disebabkan menggunakan waktunya ke hal-hal yang kurang manfaat. 
Hal itulah yang melatarbelakangi penulisan dengan judul: " Konseling 
Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Untuk Meningkatkan 



































Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, 
Prapen Surabaya, Jawa Timur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah yang didapat adalah 
1. Bagaimana Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al- 
Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur?  
2. Bagaimana Hasil Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim 
al-Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur. 
2. Untuk Mengetahui Hasil Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab 
Ta‟lim al-Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di 
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa 
Timur. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 



































Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk pengembangan 
khasanah keilmuan bagi pembaca dan khususnya bagi mahasiswa yang 
berkecimpung di bidang Bimbingan dan Konseling Islam. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi santri Shohihuddin 2, diharapkan bisa memiliki perilaku yang 
berkarakter, yakni memiliki keilmuan yang dibarengi dengan adab 
atau akhlak yang baik. Sehingga menjadi insan yang bermanfaat dan 
dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam dan 
guru BK yang berada di lingkungan pesantren, hasil penelitian ini 
diharapkan bisa menjadi acuan untuk mendalami dan menerapkan  
contoh-contoh yang uswatun hasanah guna membentuk pendidikan 
yang berkarakter. 
E. Definisi Operasional 
1. Konseling Behavioral 
Pada awalnya, konsep behavioral didasarkan atas penelitian yang 
dilakukan oleh Pavlov yang terkenal dengan teorinya pengondisian klasik 
(classical conditiong). Dalam tahap berikutnya dikembangkan oleh John 
Watson, dan selanjutnya diperluas oleh Skinner. Behaviorisme atau 
dikenal sebagai teori belajar hingga saat ini digunakan dalam berbagai 
upaya pengubahan tingkah laku, termasuk dalam kegiatan pembelajaran 
formal. 



































Adapun yang dimaksud dengan konseling behavioral dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran yang memusatkan hanya pada perilaku 
yang dapat diamati melalui Pengembangan perilaku melalui belajar, 
penguatan instrumental, pembentukan (shaping), dan lain-lain.
13
 
2. Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
Kitab ta‟lim al-muta'alim yang disusun dan dikarang oleh Syekh 
Burhanuddin Az-Zarnuji, merupakan kitab wajib di ajarkan di pondok 
pesantren berbasis salafi dan modern. Dalam kitab ini terdapat 13 bab, 
yakni: menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu, dan 
keutamaannya,  niat dalam mencari ilmu, ketiga, cara memilih ilmu, guru, 
teman, dan ketekunan, cara menghormati ilmu dan guru, kesungguhan 
dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita yang luhur, ukuran dan 
urutannya, tawakal,  Kedelapan, waktu belajar ilmu, saling mengasihi dan 
saling menasehati, mencari tambahan ilmu pengetahuan, bersikap wara' 
ketika menuntut ilmu, hal-hal yang dapat menguatkan hapalan dan yang 
melemahkannya, hal-hal yang mempermudah datangnya rezeki, hal-hal 
yang dapat memperpanjang, dan mengurangi umur. 
 Dalam menuntut ilmu, memang benar kita harus berniat untuk 
menegakkan kalimatullah, tanpa harus dibarengi dengan niat yang lain.
14
 
Maka, sebaiknya para pelajar dan mahasiswa harus mengkonsumsi kitab 
ini sebagai pedoman dan acuhan dalam menuntut ilmu. Sehingga kita 
                                                             
13
 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling, 
(Bogor: PT. Galia Indonesia, 2011), hal. 125-130. 
14
 Syekh Az-Zarnuji, Ta‟limul Muta‟alim (Surabaya: Pustaka Salam, tt.), hal. 10. 



































dapat memuliakan dan menghormati ilmu dan para sewajarnya, baik itu 
guru, dosen terutama para alim ulama.  
3. Motivasi belajar 
Menurut Duncan motivasi berarti setiap usaha yang disadari untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuannya 
secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi.
15
 Motivasi melibatkan 
proses yang memberikan energi, mengarahkan dan mempertahankan 
perilaku. Dengan demikian perilaku yang termotivasi adalah  perilaku 
yang menyandang energi, memiliki arah, dan dapat dipertahankan.
16
 
Teknik memotivasi murid hendaknya berdasarkan kebutuhan, 
misalnya pemberian penghargaan atau ganjaran, angka dan tingkat 
keberhasilan dan aspirasi, pujian, persaingan, dan kerja sama.
17
   
Adapun yang dimaksud dengan motivasi belajar dalam penelitian 
ini adalah usaha santri dengan mengerahkan semua energi, perasaan dan 
tindakan untuk mengikuti kegiatan, baik di lingkungan pesantren maupun 
di kampus. 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Tohirin dalam bukunya 
                                                             
15
 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 
hal. 72. 
16
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Salemba Humanika, 2011), hal. 
199. 
17
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar & Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 
2010), hal. 186-187. 



































“Metode Penelitian Kualitatif (dalam pendidikan dan bimbingan 
konseling)”, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat di amati.
18
  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus 
(Case Study). Penelitian studi kasus, merupakan pendekatan dalam 
penelitian terfokus pada satu kasus  yang dilakukan secara detail tentang 




Dalam studi kasus peneliti mengumpulkan informasi yang sangat 
detail bahkan yang bersifat pribadi pada individu dalam jangka waktu 




Jadi dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan 
jenis studi kasus dimana peneliti ingin mengamati  fenomena dilapangan 
dengan kasus motivasi belajar santri, mengumpulkan data dengan cara 
mempelajari individu secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu 
untuk membantunya melakukan dari perilaku negatif ke perilaku positif. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus, yang 
hanya melibatkan satu orang, maka dalam penelitian ini tidak 
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menggunakan sampel atau populasi. Jadi, hanya berdasarkan atas 
pengenalan diri konseli dengan cara mempelajari dan mendalami 
perkembangan konseli secara terperinci dan mendalam. Adapun subyek 
dalam penelitian ini adalah:  
a. Konseli 
Adalah seorang santri pondok pesantren tafsir hadis shohihuddin 
2, yang masih mahasiswa baru (semester 1), di UIN Sunan Ampel 
Surabaya berorientasi atau beradapsi di lingkungan yang baru, yakni 
dengan memilih untuk tinggal pondok dan kuliah. Tentunya ada 
beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam menjalankannya, baik kegiatan 
di pondok maupun di kampus.  
Di pondok tentunya identik dengan ngaji (dominan keagamaan) 
dibandingkan di kampus. Kitab ta‟lim muta‟allim adalah salah satu 
kitab yang wajib santri khatamkan. Dengan harapan agar bisa 
menerapkan isi daripada isi kitab tersebut, yakni memiliki perilaku yang 
baik atau akhlaqul karimah serta bisa meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
b. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah orang tua konseli, teman 
sekelas, juga teman satu asrama konseli, yang bisa membantu untuk 
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan diri konseli. Sedangkan 
lokasi penelitian ini, penulis memilih tempat di pondok pesantren tafsir 
hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur. 



































3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kasus yang sifatnya adalah 
terhadap suatu masalah penelitian, maka jenis data yang digunakan 
adalah data yang bersifat non statistik dimana data yang akan diperoleh 
nantinya dalam bentuk verbal bukan angka. Jenis data pada penelitian 
ini adalah: 
1) Kata-kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai merupakan 
data utama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencatatan 
sumber data utama melalui pengamatan, wawancara dengan orang 
yang berperan dalam penelitian, misalnya konseli, teman sekelas dan 
teman sekamar, serta para ustadz konseli sebagai informan dalam 
penelitian ini. 
Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan konseli yang 
dirasa sangat penting dari para informan mengenai kehidupan sehari-
hari yang kemudian diproses sehingga menjadi data yang akurat. 
2) Sumber Tertulis 
Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang tidak dapat 
diabaikan bila dilihat dari segi sumber data. Bahkan tambahan data 
dari sumber tertulis bisa dokumentasi tentang konseli yang berupa 
identitas konseli secara lengkap dan dokumentasi tentang lembaga. 



































Dalam hal ini sumber tertulis yang peneliti gunakan adalah 
hasil pertemuan dengan konseli dan hasil wawancara dengan teman-
teman konseli. 
b. Sumber Data 
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti 
mendapatkannya dari sumber data. Adapun sumber data dari penelitian 
ini dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.
21
 
Dalam penelitian ini, sumber data primer yang ada adalah 
seorang santri di pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, 
Prapen Surabaya. 
2) Sumber Data Sekunder 
Adalah informasi yang telah dikumpulkan dari pihak lain. 
Dan yang menjadi sumber data sekundernya yaitu meliputi orang-
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4. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 
penelitian, diantaranya: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 
tahap analisis data.  
Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan tiap-tiap tahapan 
sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Untuk menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu membaca fenomena yang ada di lingkungan yang akan 
dijadikan objek penelitian dan memilih satu penelitian tentang 
Konseling Behavioral berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tafsir 
Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur. 
2) Memilih Lapangan Penelitian 
Setelah membaca fenomena yang ada peneliti memilih 
lapangan penelitian di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 
2, Prapen Surabaya, Jawa Timur. 
3) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan 
pedoman wawancara, alat tulis, tape-ecorder, kamera dan 
sebagainya. Itu semua bertujuan untuk mendapatkan deskripsi data  
dan sebagainya. 



































b. Tahapan Pekerjaan Lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga 
bagian yaitu, peneliti memahami penelitian, mempersiapkan diri 
untuk memasuki lapangan dan berperan serta sambil 
mengumpulkan data yang ada di lapangan. Disini peneliti 
menindaklanjuti serta memperdalam pokok permasalahan yang 
dapat di teliti dengan cara mengumpulkan data-data hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 
Informan dalam penelitian ini adalah teman satu kelas 
konseli, ustadz, dan beberapa teman dekat konseli yang bisa 
membantu untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan 
konseling dan juga melibatkan anak yang bermasalah tersebut. 
c. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah didapat 
dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan 
masalah yang ada sesuai dengan kenyataan. Analisis data 
mencakup menguji, menyeleksi, menyortir, mengategorikan, 
mengevaluasi, membandingkan, dan merenungkan data yang telah 
direkam, juga meninjau kembali data mentah dan terekam.
22
 Semua 
ini dilakukan oleh peneliti guna menghasilkan pemahaman 
terhadap data. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik ini dibutuhkan dalam 
penelitian untuk dapat memudahkan dalam memperoleh data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang ingin selesaikan. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara atau interview yaitu cara menghimpun data 
dengan jalan bercakap-cakap, berhadapan langsung dengan pihak 
yang akan dimintai pendapat, pendirian atau keterangan.
23
  
Muh. Nazir dalam bukunya “Metode Penelitian” bahwa yang 
di maksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil tatap muka antara 
si penanya atau pewawancara dengan si penjawab dengan 




Dalam hal ini peneliti mewawancarai bagaimana respon 
penerimaan konseli, bagaimana keseharian konseli di rumah, 
bagamana proses belajar atau keaktifan konseli di pondok maupun di 
kampus, apa saja yang membuat konseli memiliki motivasi belajar 
rendah. Tentunya semua itu di dapatkan dari wawancara dengan 
konseli, keluarga, teman, atau yang mendukung mendapatkan data 
konseli. 
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b. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan 
terhadap gejala yang diselidiki. Observasi ini berfungsi untuk 
memperoleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman mengenai 
data konseli dan untuk menunjang serta melengkapi bahan-bahan 
yang diperoleh melalui wawancara.
25
 
Dalam observasi ini, peneliti mengamati segala aspek yang 
ada pada konseli yang meliputi emosi saat menghadapi beberapa 
tugas yang dibebaninya, perilaku keseharian, serta bahasa verbal 
dan non verbal baik saat proses konseling berlangsung maupun 
keseharian konseli dengan mengamati perubahan yang terjadi 
setelah dilakukannya proses konseling. 
6. Teknik Analisis Data 
Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data 
tersebut dianalisis dengan analisis deskriptif, yaitu dapat diartikan sebagai 
pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan dan 
melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan pada 
fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.
26
 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Agar penelitian dapat menjadi sebuah penelitian yang bisa 
dipertanggungjawabkan, maka peneliti perlu untuk mengadakan pemikiran 
keabsahan data yaitu:  
a. Perpanjangan Penelitian 
Yaitu lamanya peneliti pada penelitian dalam pengmpulan data 
serta dalam meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilakukan 
dalam kurun waktu yang lebih panjang. 
Lamanya peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Lamanya peneliti tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan penelitian. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk 
memahami pokok perilaku, situasi, kondisi, dan proses tertentu 
sebagai pokok penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan 
menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 
menyediakan pendalaman data.  
Oleh karena itu ketekunan pengamatan merupakan bagian 
penting dalam pemeriksaan keabsahan data. 
c.  Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  



































Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks 
suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 
dan hubungan dari berbagai pandangan.
27
 
G. Sistematika Pembahasan 
Tujuan Sistematika Pembahasan turut serta ditulis dalam proposal ini 
adalah semata-mata untuk mempermudah pembaca agar lebih cepat 
mengetahui tentang gambaran penulisan proposal penelitian ini. 
Adapun sistematika pembahasan penelitian mendatang adalah sebagai 
berikut: 
BAB I Menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Metode 
Penelitian (Pendekatan Dan Jenis Penelitian, Sasaran Dan Lokasi Penelitian 
Jenis Dan Sumber Data, Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data), Sistematika 
Pembahasan. 
BAB II Menjelaskan tentang kajian teoritik, yang meliputi: Konseling 
Behavioral (Pengertian Konseling Behavioral, Teori Konseling Behavioral, 
Kepribadian Menurut Teori Behaviorial). Selanjutnya membahas tentang 
Konsep Ta‟lim al Muta‟allim (Pengertian Kitab Taklim al-Mura‟allim, 
Riwayat Syaikh Az-Zarnuji, Pembahasan dalam Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
). Selanjutnya membahas tentang Motivasi Belajar (Pengertian Motivasi 
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Belajar, Fungsi Motivasi Belajar, Dan Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Belajar). 
BAB III Penyajian data yang menjelaskan tentang Deskripsi Umum 
Lokasi Penelitian Yang Meliputi (Deskripsi Lokasi Penelitian, Deskripsi 
Konselor, Deskripsi Konseli, Deskripsi Masalah).  Selanjutnya menjelaskan 
tentang deskripsi hasil penelitian meliputi (Proses Dan Hasil Konseling 
Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allkim untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, 
Prapen Surabaya). 
BAB VI Analisis data menjelaskan tentang Analisis Pendekatan 
Behavioristik Dalam Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, 
Prapen Surabaya. 










































KONSELING BEHAVIORAL, KITAB TA’LIM AL-MUTA’ALLIM, 
DAN MOTIVASI BELAJAR 
A. Konseling Behavioral 
1. Pengertian Konseling Behavioral 
Behavioral adalah suatu teori konseling yang berorientasi dan 
berlandaskan pada prinsip-prinsip belajar sosial.
28
 Behaviorisme adalah 
sebuah teori pembelajaran yang memusatkan hanya pada perilaku yang 
dapat diamati, tidak memperhitungkan pentingnya aktivivtas mental 
seperti berpikir, berhasrat, dan berharap.
29
 Individu atau pribadi sebagai 
bagian dari alam sekitar tidak bisa melepaskan diri dari lingkungan. 
Bahkan sebagian ahli menyatakakn bahwa individu tidak berarti apa-apa 
tanpa adanya lingkungan yang mempengaruhinya.
30
 
Sebagaimana fitrah manusia dalam hadis Rasulullah Saw., 
 ْنَع ٍبْئِذ بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح ُمَدآ اَن َث َّدَح َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس بَِأ ْنَع ِِّيرْىُّزلا
 َأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َلاَق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ُهاَو َب
 َُي ْوَأ ِِوناَرِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي َءاَعْدَج اَهيِف ىَر َت ْلَى َةَميِهَبْلا ُجَتْن ُت ِةَميِهَبْلا ِلَثَمَك ِِوناَس ِّج 
)يراخبلا( 
“Telah menceritakan kepada Adam  telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza‟bin 
dari Az-zuhriyyi dari Abu Salamah bin Abdur rahman dari Abu Hurairah berkata: Nabi 
SAW bersabda: setiap anak dilahiran dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana 
                                                             
28
 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling & Terapi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), hal. 38. 
29
 Laura A. King, Psikolgi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif, (Jakarta: PT. Salemba 
Humanika, 2012), hal. 347. 
30
 Baharuddin, Psikologi Pendidikan Reaksi Teoritis Terhadap Fenomena, (Yogyakarta: 
PT. Ar-Ruzz Media,  2010), hal. 69. 



































binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian 
melihat ada cacat padanya?”. (Al-Bukhari).31 
 
2. Teori Behavioral 
Konsep behavioral didasarkan atas penelitian yang dilakukan oleh 
Pavlov yang terkenal dengan teorinya pengondisian klasik (classical 
conditiong). Dalam tahap berikutnya dikembangkan oleh John Watson, 
dan selanjutnya diperluas oleh Skinner.
32
 Behaviorisme atau dikenal 
sebagai teori belajar adalah aliran dalam psikologi populer, hingga saat ini 
digunakan dalam berbagai upaya pengubahan tingkah laku, termasuk 
dalam kegiatan pembelajaran formal. 
Konsep utama dalam konsep behaviorisme adalah perilaku yang 
terlihat dan penyebab luar yang menstimulasinya. Tingkah laku yang 
kompleks ini dapat dianalisis menjadi rangkaian “Unit” perangsang dan 
reaksi (stimulus and response), yang disebut refleks.
33
 
Skinner menekankan pentingnya kontrol terhadap perilaku. 
Menurutnya, ”jika ilmu pengetahuan dapat menyediakan cara untuk 
mengontrol perilaku, kita dapat memastikan dan mengidentifikasi 
penyebabnya”. Sifat dan faktor penentu internal lain yang memprediksi 
dan menjelaskan perilaku bukanlah mengontrol.  
Behaviorisme menganalogikan manusia seperti mesin. Konsep 
mengenai stimulus-respon seolah-olah menyatakan bahwa manusia akan 
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bergerak atau melakukan sesuatu apabila ada stimulus. Dia sependapat 
dengan Watson, bahwa tidaklah produktif dan bodoh untuk menjelaskan 
sesuatu dengan merujuk pada struktur pada struktur yang tidak dapat 
diamati secara langsung. 
Skinner,  tidak mengembangkan psikologi yang berkonsentrasi 
pada orang, tetapi semata-mata pada variabel dan kekuatan dalam 
lingkungan yang memengaruhi seseorang untuk berperilaku yang dapat 
diamati langsung. Menekankan subjek penelitian yang bersifat individual. 
Ia mempelajari setiap binatang secara berpisah dan melaporkan hasilnya 
dalam bentuk catatan individual. Berbeda dengan peneliti lain, mereka 
umumnya menarik kesimpulan berdasarkan kerja kelompok sebagai 
pembanding dari keseluruhan. Skinner percaya bahwa hukum perilaku 




Konseling behavioral memiliki lebih dari 30 tekhnik spesifik yang 




Adapun diantara tekhnik utama terapi tingkah laku adalah sebagai 
berikut: 
a. Desensitisasi sistematik, yakni digunakan untuk menghapus tingkah 
laku kecemasan yang diperkuat secara negatif, dan pemunculan tingkah 
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laku atau respon yang berlawanan dengan tingkah laku yang hendak 
dihapuskan itu, misalnya relaksasi.  
b. Terapi implosif atau pembanjiran, yakni pemunculan stimulus 
berkondisi secara berulang-ulang tanpa pemberian penguatan. Terapis 
memunculkan stimulus-stimulus penghasil kecemasan, konseli 
membayangkan situasi dan terapis berusaha mempertahankan 
kecemasan konseli. 
c. Latihan asertif, yakni membantu individu yang kesulitan untuk 
menerima kenyataan, tidak mampu mengungkapkan kemarahan, 
menunjukkan kesopanan yang berlebihan, memiliki kesulitan untuk 
mengatakan tidak, kesulitan mengungkapkan afeksi dan respon positif, 
merasa tidak punya hak untuk memiliki pikiran sendiri. yakni dengan 
tekhnik permainan peran. 
d. Terapi aversi, yaitu untuk meredakan gangguan-gangguan behavioral 
yang spesifik, melibatkan pengasosiasian tingkah laku simtomatik 
dengan suatu stimulus yang menyakitkan  sampai tingkah laku yang 
tidak diinginkan terhambat kemunculannya. Misalnya hukuman kejutan 
listrik.  
e. Pengondisian operan, yakni penguatan yang menerangkan 
pembembentukan, pemeliharaan, atau penghapusan pola-pola tingkah 



































laku. Seperti penguatan positif, pembentukan respon, penguatan 
intermten, penghapusan, percontohan dan token economy.
36
 
f. Kontrak perilaku, yaitu membantu konseli membentuk perilaku tertentu  
yang diinginkan dan memperoleh penguatan ganjaran tertentu adalah 
sesuai dengan kontrak yang disepakati.
37
 
g. Pengembangan perilaku melalui belajar 
Ketika lahir, manusia (bayi) hanyalah seikat kapasitas bawaan 
dan konsekuensi perilaku yang muncul sebagai hasil belajar. Hukum 
Thorndike menyatakan bahwa efek suatu perilaku atau performa yang 
disertai dengan kepuasan akan cenderung meningkat, tetapi jika kinerja 




Skinner membuat defenisi sederhana mengenai penguatan. 
Sesuatu yang memperkuat menurutnya adalah segala sesuatu yang 
meningkatkan kemungkinan kemunculan perilaku tertentu. Jika seorang 
anak kecil menangis atau merengek, ia berharap akan mendapat 
perhatian dari orangtuanya. Apabila cara tersebut berhasil, maka ia 
mendapat penguatan sehingga anak akan mengulang kembali pola 
perilaku tersebut.  
Akan tetapi, jika tidak mendapat penguatan, artinya tangisan 
atau rengekannya diabaikan atau tidak mendapat perhatian, maka pola 
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perilaku tersebut akan berhenti dan anak akan mengembangkan pola 
perilaku lain supaya mendapatkan penguatan. 
h. Penguatan instrumental 
Menurut Skinner, penguatan (reinforcement) memiliki dua efek: 
memperkuat perilaku dan memberikan penghargaan pada orang 
tersebut. Oleh karena itu, penguatan dapat dibagi menjadi yang 
menghasilkan kondisi lingkungan yang bermanfaat dan yang mereduksi 
atau menghindari kondisi yang merusak. Nah ini disebut dengan 
penguatan positif dan penguatan negatif.
39
 Skinner membedakan 2 jenis 
perilaku, yaitu responden dan instrumental. Perilau responden mengacu 
pada refleks atau respon otomatis yang muncul karena adanya 
rangsangan.  
Tokoh lain behaviorisme adalah Pavlov, dimana pada 
demonstrasi dalam pengondisian klasik Pavlov. Anjing Pavlov 
mengeluarkan air liur karena proses belajar melalui bunyi lonceng, bayi 
belajar mengisap puting. Ini adalah refleks atau respon otomatis. 
Perilaku responden dapat diubah melalui pembelajaran. Sehingga 
individu menjadi atau memiliki tingkah laku baru, menjadi lebih 
terampil, menjadi lebih tahu. 
Kehidupan terus menerus dihadapkan dengan situasi eksternal 
yang baru, dan organisme harus belajar merespon situasi baru itu 
memakai respon yang baru dipelajari. Dia yakin bahwa kepribadian 
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dapat dipahami dengan mempertimbangkan pertimbangan tingkah laku 
dalam hubungan yang terus menerus dengan lingkungannya. 
Cara yang tepat untuk mengubah dan mengontrol tingkah laku 
adalah dengan melakukan penguatan (reinforcement), suatu strategi 
yang membuat tingkahlaku tertentu berpeluang untuk terjadi atau 
sebaliknya pada masa yang akan datang. Konsep dasarnya sangat 
sederhana, yakni bahwa semua tingkah laku dapat dikontrol oleh 
konsekuensi tingkah laku itu. 
Sikap adalah kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk 
bertingkah laku tertentu kalau ia menghadapi suatu rangsang tertentu 
(stimulus-respon). Daryl Beum yang mendasarkan pada pernyataan 
Skinner bahwa tingkah laku manusia berkembang dan dipertahankan 
oleh anggota-anggota masyarakat yang memberi penguat pada individu 
untuk bertingkah laku secara tertentu. 
Atas dasar pandangan Skinner, Beum mengemukakan 4 asumsi: 
1) Setiap tingkah laku, baik verbal maupun sosial adalah suatu hal yang 
bebas dan berdiri sendiri, bukan merupakan refleksi sikap, sistem 
kepercayaan, dorongan, kehendak ataupun keadaan-keadaan 
tersembunyi lainnya dalam diri individu. 
2) Rangsang dan tingkah laku balas adalah konsep-konsep dasar untuk 
menerangkan suatu gejala tingkah laku (abstrak). 
3) Prinsip-prinsip hubungan rangsan balas sebetulnya hanya sedikit, ia 
nampak sangat bervariasi karena bervariasinya lingkungan . 



































4) Dalam analisis tentang tingkah laku perlu dihindari 
diikutsertakannya keadaan-keadaan internal yang terjadi pada waktu 
tingkah laku itu timbul.
40
 
Manusia dan binatang dapat dilatih melakukan semua jenis 
tingkahlaku manakala semua penguatan yang tersedia di lingkungan 
dapat diubah dan diatur sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Strategi 
itu bentuk dasarnya ada dua; kondisioning klasik dan kondisioning 
operan. 
Kondisioning Klasik (Classical Conditioning) disebut juga 
kondisioning responden karena tingkahlaku dipelajari dengan 
memanfaatkan hubungan stimulus-respon yang bersifat refleks 
bawaan.
41
 Penelitian yang dilakukan oleh Pavlov, suatu stimulus yang 
memunculkan respon tertentu dioperasikan berpasangan dengan 
stimulus lain pada saat yang sama untuk memunculkan respon refleks.
42
 
Pavlov melakukan penelitiannya dengan anjing sebagai 
objeknya.
43
 Kepada seekor anjing dilakukan operasi kecil dilehernya, 
untuk memotong saluran air liur dan disambung dengan pipa keluar, 
dengan maksud dapat mendeteksi air liur yang dikeluarkan anjing. Ke 
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dalam mulut anjing diberikan daging (stimulus) dan secara reflek, 
anjing akan merespon dengan mengeluarkan air liur (respon). 
Kalau bersamaan dengan pemberian daging dibunyikan bel 
(stimulus kondisi) yang terjadi adalah stimulus asli bersama-sama 
dengan stimulus kondisi direspon dengan respon asli. Sesudah 
percobaan diulang-ulang, bunyi bel tanpa pemberian daging direspon 
dengan mengeluarkan air liur. 
Daging berperan memperkuat (reinforcing) keluarnya air liur 
manakala bel berbuyi, sehingga disebut penguat positif (positive 
reinforcer), yakni stimulus atau penguat yang kehadirannya 
meningkatkan peluang terjadinya respon yang dikehendaki.  
Kalau dalam operasi itu pemberian daging dihentikan, selama 
beberapa waktu anjing tetap mengeluarkan air liur setiap mendengar bel 
tetapi hubungan itu semakin lemah sampai akhirnya bel tidak lagi 
mengeluarkan air liur. Ini disebut proses pemadaman (extinction), yang 
menunjukkan perlunya penguatan berkelanjutan. 
Tanpa reinforcement tingkah laku respon yang bukan otomatis 




Perilaku instrumental muncul tanpa memerlukan keberadaan 
stimulus. Perilaku tersebut muncul secara spontan. Perbedaan utama 
antara perilaku spontan dan perilaku instrumental adalah terletak pada 
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sumber stimulus. Dalam perilaku instrumental, efek dari perilaku adalah 
penguatan. Dengan demikian, instrumental reinforcement dapat 
mengendalikan perilaku. 
Perilaku instrumental secara sistematis dapat dijelaskan melalui 
observasi. Dalam penelitiannya Skinner meletakkan seekor tikus dalam 
tempat yang disebut kotak Skinner (Skinner Box) di dalamnya 
diletakkan juga sepotong kayu yang memunginkan untuk melakukan 
kontrol secara tepat perilaku tikus yang ada di dalamnya. 
i. Pembentukan (shaping) 
Metode ini merupakan cara untuk menguatkan suatu perilaku, 
misalnya pada orang yang mengalami fobia terhadap hewan tertentu 
akan diterapi dengan metode aproksimisasi. Tahap awal metode ini 
adalah dengan enempatkan hewan yang ditakuti pada jarak tertentu, 
secara bertahap diletakkan lebih dekat, selanjutnya dibuat variasi 
dengan menempatkannya lebih dekat lagi. 
Skinner melakukan ini dengan melatih anaknya dalam 
menggunakan slide (papan peluncur mainan anak-anak) pada saat 
berumur sekitar tiga atau empat tahun. Pada awalnya, dia ketakutan tapi 
Skinner mengangkatnya, meletakkan di ujung slide selnjutnya ditanya 
keadaannya. Skinner akan memberi pujian apabila anak tersebut bisa 
melompat ke bawah. Metode ini sama dengan metode yang digunakan 
dalam terapi desensititasi sistematis, yang dikembangkan oleh 
behavioris lain, Joseph Wolpe. Melalui metode tersebut, seseorang yang 



































mmenderita fobia laba-laba diminta untuk mengikuti sepuluh skenario 
dan setiap tahapannya berjarak satu derajat.  
Skenario pertama adalah yang paling ringan, yaitu dengan 
melihat laba-laba kecil dengan jarak yang paling jauh dari jarak luar 
rumah.  
Skenario kedua sedikit lebih menakutkan, dan seterusnya 
sampai skenario kesepuluh yang melibatkan sesuatu yang sama sekali 
mengerikan, yaitu meletakkan tarantula wajah di pasien pada saat 
sedang menyetir mobil dalam kecepatan seratus kilometer per jam.  
Terapis akan mengajarkan carta untuk membuat rileks otot-otot 
yang tidak kompatibel dengan kecemasan.
45
 
Arnold Lazarus menjelaskan teknik perilaku, yaitu: analisis 
perilaku terapan, pelatihan relaksasi, desensitisasi sistematis, terapi 
pemaparan, desensitisasi gerakan mata dan pengolahan ulang, pelatihan 
keterampilan sosial, program modifikasi diri dan perilaku yang 




Salah satu tekhnik konseling di atas adalah modifikasi perilaku, 
yakni sebagai penggunaan penghargaan atau hukuman untuk 
mengurangi atau menghilangkan perilaku bermasalah atau untuk 
mengajarkan respons baru individu terhadap rangsangan lingkungan 
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untuk mengubah dan menyesuaikan perilaku yang tidak pantas atau 
tidak diinginkan dalam beberapa cara
47




3. Perkembangan Kepribadian dalam Behavioral 
Menurut Skinner, studi tentang kepribadian manusia adalah 
mencakup pola-pola hubungan yang unik antara perilaku manusia dan 
lingkungan serta bagaimana memberikan ganjaran terhadap 
konsekuensinya. Dengan demikian, perbedaan kepribadian manusia hanya 
dapat dipahami melalui interaksi perilaku dengan lingkungannya.
49
 
Asumsi dasar behaviorisme; perilaku seseorang sebagian besar 
merupakan hasil dari pengalaman mereka dengan stimulus-stimulus 
lingkungan. Menurut Chapel Violins, peneliti psikologi cenderung relatif 
kurang tertarik melakukan studi mengenai ciri-ciri genetika dikaitkan 
dengan perbedaan individual. Mereka cenderung meyakini bahwa 




Banyak tokoh behaviorisme percaya bahwa dengan pengecualian 
pada beberapa refleks sederhana, seseorang lahir bagaikan sebuah “kertas 
kosong” (tabula rasa), tanpa cenderung bawaan untuk berperilaku dengan 
cara tertentu. Selama beberapa tahun, lingkungan akan “menulis” pada 
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kertas kosong ini, membentuk secara perlahan atau mengondisikan 
(conditioning), individu menjadi sesorang yang memiliki karakteristik dan 
cara berperilaku yang unik. 










lingkungan kelas yang 
mendukung perilaku 
siswa yang diinginkan 
Ketika seorang siswa sering 
menemui masalah dalam 
mengerjakan tugas secara mandiri, 
saat tak ada yang memperhatikan 
pujilah siswa trsebut setiap kali ia 










tindakan anda sendiri 
sebagai guru) yang 
dapat memengaruhi 
perilaku siswa. 
Jika seorang siswa sering 
menampilkan perilaku yang 
mengganggu di kelas, pikirkan 
apakah anda mungkin mendorong 
munculnya perilaku tersebut 
dengan memberikan perhatian 







belajar terjadi hanya 
ketika siswa 
menampilkan perubahan 
dalam performa di 
kelas. 
Masukkan kegiatan yang 
menyenangkan namun mendidik 
dalam jadwal harian sebagai cara 
membantu siswa mengasosiasikan 








kejadian tersebut dalam 






Ingat bahwa penelitian 
dengan spesies bukan 
manusia seringkali 
memiliki relevansi bagi 
Berikan penguatan pada siswa 
hiperaktif apabila secara berturut-
turut bisa duduk tenang dalam 
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spesies praktik di dalam kelas. periode waktu yang lebih lama. 
Menurut Skinner, prinsip yang menentukan perkembangan tingkah 
laku di lingkungan obyek inanimate dan lingkungan sosial, sama saja. 
Individu itu berinteraksi dengan lingkungannya, menerima reinforcement 
positif atau negetif dari tingkah lakunya. Respon sosial dan penguatnya 
terkadang sukar diidentifikasi dibanding yang nonsosial, tetapi prinsipnya 
hukum dasar tingkah laku berlaku sama untuk kedua kasus itu.
52
 
B. Kitab Ta’lim al-Muta’allim 
1. Pengertian Ta‟lim al-Muta‟allim 
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim lengkapnya adalah Ta‟limu al-
Muta‟allim Thariiqut Ta‟allum yang artinya pengajaran untuk orang yang 
sedang belajar dengan cara memberikan konseling tentang metode belajar. 
Di dalamnya juga disebutkan alasan di susunnya kitab ini yaitu karena 
banyak dari para pelajar yang belum mencapai manisnya ilmu dikarenakan 
tata cara belajar yang salah.  
Kitab Ta‟limu al-Muta‟allim merupakan satu-satunya karya Al-
Zarnuji yang sampai sekarang masih ada. Kitab ini telah diberi syarah oleh 
Ibrahim bin Ismail yang diterbitkan pada tahun 996 H. Kepopuleran kitab 
Ta‟lim al-Muta‟allim, telah diakui oleh ilmuwan Barat dan Timur.53 
2. Riwayat Hidup Syaikh Burhanuddin Az-Zarnuji 
Sedikit sekali buku yang mengungkapkan sejarah kelahiran 
Zarnuji. Hal ini juga diungkapkan Muhammad Abdul Qadir Ahmad. 
                                                             
52
 Alwisol, Psikologi Kepribadian, hal. 330.  
53
Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim, (Semarang; Pusat 
Penelitian IAIN Walisongo) hal. 11. 



































Mengenai tempat kelahirannya tidak ada keterangan yang pasti. Namun 
jika dilihat dari nisbahnya, yaitu Az-Zarnuji, maka sebagian peneliti 
mengatakan bahwa beliau berasal dari Zaradj. Dalam hubungan ini,  Abd 
al-Qadir Ahmad mengatakan bahwa Az-Zarnuji berasal dari suatu daerah 
yang kini dikenal dengan namaAfganistan.
54
 
Nama Zarnuji yang sebenarnya adalah Burhanuddin al-Zarnuji. 
Karya Az-Zarnuji yang berjudul Ta‟allim al Muta‟allim ditulis dengan 
bahasa Arab. Kemampuannya berbahasa Arab tidak bisa dijadikan alasan 
bahwa beliau keturunan Arab. Adapun mengenai tahun lahirnya, 
setidaknya ada dua pendapat yang dapat dikemukakan. Pertama, pendapat 
yang mengatakan beliau wafat pada tahun 591 H./1195 M. Sedangkan 
pendapat yang kedua mengatakan bahwaAz-Zarnuji wafat pada tahun 840 
H./1243 M. Sementara itu ada pula pendapat ketiga yang mengatakan 
bahwa beliau hidup semasa dengan Rida ad-Din an- Naisaburi yang hidup 
antara tahun 500-600 H.
55
 
3. Pembahasan dalam Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim diawali dengan basmalah, dilanjutkan 
dengan hamdalah dan shalawat. Makna judul kitab Talimul Muta‟allim 
disesuaikan dengan materi pokok muatannya. Dalam kitab ini terdapat 13 
bab Berikut ini sistematika dalam kitab Ta‟limu al- Muta‟allim:56  
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a. Bab Pertama menjelaskan tentang hakekat dan keutamaan ilmu. Dalam 
bab ini menjelaskan bahwa seorang laki-laki maupun perempuan di 
wajibkan untuk menuntut ilmu pada usia berapapun, namun tidak 
sembarang ilmu yang harus dicari, tapi terbatas pada ilmu agama dan 
ilmu yang menerangkan cara berakhlak dan bermuamalah dengan 
sesama manusia. Dan yang utama adalah mencari ilmu tentang agama.
57
 
b. Bab Kedua menjelaskan tentang niat mencari ilmu yang meliputi nikmat 
belajar dan sikap dalam berilmu, hal ini menjelaskan dalam mencari 
ilmu unsur utama yang diniatkan adalah untuk mencari keridhaan Allah. 
Mencari kebahagiaan akhirat, memerangi kebodohan diri dan 
kebodohan para kaum yang yang bodoh, serta mengangkat harkat dan 
derajat agama. Selain itu tidak diperbolehkan belajar dengan niat untuk 
semata mencari pengaruh, kehormatan, dan kenikmatan di dunia.  
c. Bab Ketiga menjelaskan tentang memilih ilmu, guru, teman dan juga 
menerangkan tentang ketabahan. Yaitu harus memilih ilmu yang paling 
baik atau paling cocok dengan dirinya. Pertama-tama yang perlu 
dipelajari adalah ilmu agama. Kemudian mencari ilmu yang lainnya. 
Dalam mencari teman dianjurkan memilih teman yang yang bisa 
memahami permasalahan, pandai jujur dan tidak suka mengacau teman 
yang lain. Begitu pula dalam mencari guru, dianjurkan untuk mencari 
guru yang alim. Pandai, jujur dan bijaksana.  
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d. Bab Keempat menjelaskan tentang menghormati ilmu dan ahli ilmu, 
yaitu dalam meraih kesuksesan, menuntut ilmu tidak hanya diperoleh 
dari ketekunan dan kesungguhan dalam belajar namun juga di tentukan 
dari sikap tawadhu‟ terhadap guru.  
e. Bab Kelima menjelaskan tentang kesungguhan, ketetapan dan cita-cita 
yang tinggi. Yaitu dianjurkan untuk mencari ilmu pengetahuan dengan 
bersungguh-sungguh, rajin dan tekun belajar serta berusaha keras untuh 
meraih dan mencapai citacita. Meninggalkan segala bentuk kemalasan 
karena kemalasan adalah sumber keburukan dan kerusakan yang amat 
besar. 
f. Bab Keenam menjelaskan tentang permulaan belajar, kuantitas, dan 
tertib belajar. Yaitu memastikan permulaan belajar sebaiknya pada hari 
Rabu karena pada hari Rabu Allah mencipkan cahaya yang berarti hari 
berkah bagi orang mukmin. Permulaan belajar sebaiknya mengulang 
dua kali sepanjang yang dihafal, kemudian ditambah sedikit demi 
sedikit setiap hari. Dianjurkan serius memahami pelajaran dari guru 
dengan cara meresapi, memikirkan, dan banyak mengulang pelajaran.  
g. Bab Ketujuh menjelaskan tentang tawakkal. Yaitu Pelajar harus 
bersikap tawakkal dalam menuntut ilmu, tidak digelisahkan urusan 
duniawi, sanggup bersusah payah dalam perjalanan belajar, dan tidak 
terperdaya sesuatu apapun selain ilmu.   
h. Bab Kedelapan menjelaskan tentang waktu keberhasilan. Yaitu waktu 
belajar semenjak dari ayunan sampai liang lahat, dianjurkan bagi pelajar 



































memanfaatkan waktu yang ada, jika jenuh dengan satu ilmu 
pengetahuan maka berusahalah untuk belajar ilmu yang lainnya.  
i. Bab Kesembilan menjelaskan tentang kasih sayang dan nasehat. Yaitu 
bagi orang alim dianjurkan bersikap penyayang, suka menasehati, dan 
tidak dengki. Sifat dengki berbahaya dan tidak bermanfaat. Orang alim 
sebaiknya tidak bertikai dan memusuhi orang lain karena hanya akan 
menghabiskan waktu sia-sia.  
j. Bab Kesepuluh menjelaskan tentang Mengambil Manfaat (Istifadah). 
Yaitu orang yang menuntut ilmu dianjurkan untuk beristifadah, 
sehingga mencapai kesuksesan dalam mencari ilmu, dengan cara 
mencatat segala ilmu pengetahuan yang didengar, memanfaatkan 
sesepuh dan memetik pelajaran dari mareka, sanggup menanggung 
derita dan hina, berkasih sayang dengan guru, teman-teman, dan para 
ulama agar mudah memetik pengetahuan dari mereka.  
k. Bab Kesebelas menjelaskan tentang Waro‟ (Menjaga Diri dari Hal yang 
Haram). Yaitu seseorang yang waro‟ dalam belajar ilmunya akan 
bermanfaat, belajarnya mudah dan faedahnya melimpah. Hendaknya 
menghindari makan makanan pasar karena cenderung najis dan kotor, 
ketika belajar hendaknya menghadap kiblat, tidak mengabaikan adab 
dan perbuatan sunnah.  
l. Bab Kedua Belas menjelaskan tentang penyebab hafal dan penyebab 
lupa. Yaitu Penyebab paling kuat agar mudah hafal adalah 
kesungguhan, kontinuitas, sedikit makan, memperbanyak sholat malam 



































dan bersiwak. Sedangkan penyebab lupa adalah berbuat maksiat, 
banyak berbuat dosa, keinginan dan kegelisahan perkara duniawi, serta 
terlalu banyak kesibukan dalam urusan duniawi.  
m. Bab Ketiga Belas menjelaskan tentang Sumber dan Penghambat   
Rezeki, Penambah dan Pemotong Usia. Yaitu penyebab tertutupnya 
rezeki adalah berbuat dosa dan banyak tidur. Cara untuk 
memperolehnya adalah dengan mengerjakan sholat dengan khusyuk, 
menyempurnakan semua rukun, wajib dan sunnah-sunnahnya, dan 
mengerjakan sholat dhuha. Agar panjang umur adalah dengan berbakti, 
tidak mengganggu orang, dan bersilaturohim.
58
 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Djiwandono, motivasi berasal dari bahasa latin yaitu 
motivum, berarti alasan sesuatu terjadi, alasan tentang sesuatu hal itu 
bergerak atau berpindah.
59
 Motivasi adalah “pendorong”, suatu usaha yang 
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang 
tersebut tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu.
60
 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw. bersabda: 
اَهيِف اَمَو اَي ْن ُّدلا ْنِم ٌر ْيَخ ِرْجَفْلا اَتَعَْكر 
“Dua rakaat shalat sunnah subuh lebih baik daripada dunia dan seluruh isinya.”(HR. 
Muslim).
61 
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Menurut Sardiman, dalam motivasi terkandung tiga unsur penting, 
yaitu: 
a. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan mmotivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi di dalam sistem neurophysiological yang ada pada 
organisme manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa (feeling) atau afeksi seseorang. 
Dalam hal ini relevan dengan kejiwaan, afeksi, dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi dalam hal ini 
merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.
62
 
Motivasi melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan 
dan mempertahankan perilaku. Dengan demikian perilaku yang termotivasi 




Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Jika 
seseorang sudah mempunyai motivasi, maka ia ada dalam ketegangan dan 
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Thomas M. Risk mengemukakan bahwa motivasi “We may now 
define motivation, in a pedagogical sen se, as the concious effort on the part 
of the teacher to establish in students motives leading to sustained activity 
toward the learning goals”. Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak 
guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang menunjang 
kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar.
65
 
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku melalui 
latihan atau pengalaman, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada 
tingkah laku yang lebih baik atau sebaliknya. Good dan Brophy dalam 
bukunya Educational Psychology: A Realistic Approach mengemukakan 
learning is the development of new associations as a result of experience. 
Belajar suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, tetapi 
dalam prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu dalam 
usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru; antara rangsangan-
rangsangan, antara reaksi-reaksi, atau antara  perangsang dan reaksi. Faktor 
penting yang sangat erat hubungannya dengan proses belajar: kematangan, 




Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Alaq:1-5 berikut ini: 
, ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا  , ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا  , ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ , َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا 
 ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع    
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 
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mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 




Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam dan 
komponen luar. Komponen dalam terdiri dari kebutuhan-kebutuhan dan 
drive, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai. 
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. 
Para pakar psikologi modern berpandangan bahwa keberadaan 
motivasi-motivasi psikologis kebanyakan bukan melalui pemberian sejak 




Guru merupakan faktor yang penting untuk mengusahakan 
terlaksananya fungsi-fungsi tersebut, diantaranya memenuhi kebutuhan 
murid, meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan dan rasa aman, 
kebutuhan utnuk diterima dan dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan 
kebutuhan untuk merealisasikan diri.  
Hubungan manusiawi guru dan siswa dalam pembelajaran ditandai 
oleh tindakan guru yang penuh kasih sayang dan bimbingan yang 
menciptakan suasana kelas menyenangkan, menghargai dan menggirahkan 
belajar siswa. Dalam jangka panjang suasana tersebut akan menghasilkan 
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dampak pengiring yang menyehatkan mental dan mengoptimalkan 
perkembangan siswa, terutama di sisi kesehatan emosi.
69
 
Penggerakan motivasi belajar didasarkan atas prinsip-prinsip 
memberikan pujian lebih efektif debandingkan dengan hukuman, pemuasan 
kebutuhan-kebeutuhan psikologis, motivasi yaang timbul dari dalam 
inddividu lebih efektif daripada motivasi yang dipaksakan dari luar. 
Penguatan atas jawaban atau perbuatan yang sesuai dengan keinginan, 
motivasi bisa menjalar ke orang lain, pemahaman tentang tujuan belajar 
akan merangsang motivasi, tugas-tugas yang timbul dalam individu akan 
menimbulkan minat yang lebih besar, perlunya pujian yang dataang dari 
luar.  
Prosedur mengajar yang efektif untuk memelihara minat, motivasi 
terkait dengan kreativitas, kecemasan dan frustasi dapat membantu murid 
berbuat lebih baik, tiap murid memiliki tingkat frustasi dan toleransi yang 
berbeda, dan lain-lain. Tekhnik memotivasi murid hendaknya berdasarkan 
kebutuhan, misalnya pemberian penghargaan atau ganjaran, angka dan 
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2. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Murphy, proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara 




Fungsi motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut;  
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi 
karena ada suatu hal yang ingin dicari dan dicapai maka muncullah 
minatnya untuk belajar. 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Peserta didik sudah melakukan aktifitas belajar dengan segenap 
hati, jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang 
cenderung tunduk pada kehendak kebutuhan belajar.  
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan  
Peserta didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu yang ingin 
diketahui atau dimengerti cepat tercapai.
72
 Sedangkan fungsi motivasi 
menurut Sardiman adalah sebagai berikut; 1) Mendorong manusia 
untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi; 
2) Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, dalam hal ini motivasi memberikan arah dari kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan; dan 3) Menyeleksi 
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perbuatan yakni menetukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan guna mencapai tujuan.
73
 
3. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Adapun faktor internal atau faktor yang berasal dari 
dalam diri individui yaitu: 
a. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atsu tidak 
ntuk melakukan sesuatu banyak tergantung proses kognitif berupa 
persepsi. 
b. Harga diri dan prestasi; untuk berusaha menjadi pribadi yang mandiri, 
kuat, dan memperoleh kebebasan serta mendapatkan status tertentu 
dalam lingkungan masyarakat. Serta dapat mendorong individu 
berprestasi. 
c. Harapan; informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap 
dan perasaan subjektif seseorang, tujuan dari perilaku. 
d. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan 
dirinya sendiri sehingga mampu meraih potensinya. 
e. Kepuasan kerja; dorongan afektif yang muncul dalam diri individu untuk 
mencapai tujuan dari suatu perilaku.
74
 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor luar yang dapat 
mempengaruhi motivasi manusia. Faktor eksternal terdiri atas dua macam, 
yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial.
75
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a. Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial adalah tempat dimana siswa bersosialisasi 
dengan yang lainnya. hal ini dapat dikategorikan keladam lingkungan 




b. Lingkungan nonsosial  
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial; gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, 
alat-alat belajar, cuaca dan waktu belajar. Faktor-faktor ini dapat 
mempengaruhi motivasi belajar melihat pada kondisi faktor-faktor 
tersebut. Jika kondisi baik maka semakin tinggi tingkat motivasi 
belajar yang dimiliki siswa, dan sebaliknya jika kondisinya kurang 
baik maka tingkat motivasi belajar siswa akan rendah.                                            
Adapun ciri-ciri motivasi belajar, yakni: tekun menghadapi 
tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap 
berbagai macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, cepat bosan 
pada tugas-tugas rutin, tidak mudah melepaskan hal-hal yang 
diyakininya, senang mencari dan memecahkan masalah.
77
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ciri khas tersebut, remaja memiliki motivasi belajar yang tinggi 
terhadap minatnya dengan rasa ingin tahu yang besar.
78
 
Ada tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas yang 
digunakan individu dalam merespon informasi, yaitu gaya belajar 
visual (dengan cara melihat), audiotorial (cara mendengar), dan 
kinestik (dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh).
79
 




D. Internalisasi Kitab Ta’lim al-Muta’allim dalam Konseling Behavioral 
1. Menerangkan Hakekat Ilmu, Hukum Mencari Ilmu dan keutamaannya. 
Secara bahasa ilmu berasal dari bahasa Arab dari kata dasar almia-
ya‟lamu yang berarti mengerti atau mengetahui. Dalam bahasa Inggris 
disebut dengan science yang berarti tahu atau mengetahui. 
Menurut Ahmad Tafsir, ilmu adalah pengetahuan manusia yang 
diperoleh dengan riset terhadap obyek-obyek yang empiris. Sedangakan 
menurut Saebani, ilmu adalah akumulasi pengetahuan yang dapat berasal 




Hukum menuntut ilmu terbagi atas dua bagian, yaitu fardhu ain dan 
fardhu kifayah. Hukum mencari fardhu ain jika ilmu itu tidak boleh 
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ditinggalkan oleh setiap muslim dalam segala situasi dan kondisi, seperti 
ilmu mengenal Allah dengan segala sifatnya. Sebagaimana dalam sabda 
Rasulullah Saw.  
 )برلا دبع نبإ هاور)   ٍةَمِلْسُم  َو  ٍمِلْسُم  ِّلُك  ىَلَع  ٌةِضِْيرَف  َمْلِعْلا  ُبََلط 
“Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat”(HR. Ibnu    Abdil 
Bari). 
 
Sedangkan hukum fardhu kifayah berlaku untuk ilmu-ilmu yang 




2. Cara Memilih Ilmu, Guru, Teman dan Ketekunan 
Skinner, seperti yang dikutip Barlow, dalam bukunya Educational 
Psychology: The Teaching-Leaching Process, belajar adalah suatu proses 
adaptasi yang berlangsung secara progresif.
83
 Metode terbaik yang 
selayaknya dijalani seorang muslim dalam menuntut ilmu yaitu melalui 
membaca, menulis, bertanya kepada orang-oranag yang lebih tahu.  
Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi ganda yaitu 
sebagai instruktur, konselor, petugas psikologis, sebagai media, sebagai 
sumber, dan sebagainya. Sehingga guru bertanggungjawab atas 
tercapainya tujuan pengajaran khususnya peningkatan prestasi belajar.
84
 
Moh. Athiyah Al-Ibrasyi mengutarakan sifat-sifat yang harus 
dimiliki seorang guru, yakni: 
a. Zuhud (tidak mengutamakan materi) 
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b. Kebersihan guru (tubuh dan jiwa) 
c. Ikhlas 
d. Pemaaf 
e. Mengetahui tabiat guru 
f. Menguasai mata pelajaran85 
Dalam diri seorang guru akan tampak nilai-nilai yang tercermin 
melalui tingkah lakunya, baik berupa ucapan, cara berpakaina, cara 
berjalan, cara berpikir, sikap terhadap sesuatu, hubungan vertikal-
horisontal, mengamallkan sifat mahmudah dan menghindari sifat tercela. 
Pandangan terhadap muridnya dan sebaliknya mempengaruhi 
interelasi antara guru dan murid dan interelasi murid dan guru. Sehingga 
banyak mempengaruhi sifat bimbingan belajar yang diberikan guru dengan 
hasil perubahan tingkah laku yang diharapkan.
86
 
Dalam pandangan bevavioristik merupakan sebuah bentuk 
perubahan yang dialami murid dalam bentuk perubahan kemampuannya 




Dengan kepribadian tersebut, maka akan melahirkan sikap yang 
tertanam pada diri seorang murid dan patut di contoh. Sebagaimana LD. 
Crow, dan Alice Crow mengungkapkan lima aspek seorang guru. Direct 
or guide learning (mengarahkan dan membimbing belajar), motivate 
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pupils to learn (menimbulkan motivasi untuk belajar), help pupils develep 
desirable attidutes (membantu dalam mengembangkan sikap yang baik), 
improve teaching techniques (memperbaiki tekhnik mengajar), recognize 
angechieve those personal qualities that are conducive to succesful 
theaching (mengenal dan mengusahakan terbentuknya pribadi yang mutu 
dan berguna dalam rangka menuju sukses dalam mengajar).
88
 
Bersungguh-sungguh atau ketekunan dalam hal ini ada dua hal, 
yakni Al-ijtihad; menumpahkan segala kemampuan untuk memperoleh 
dan menggapai tujuan yang diinginkan, menghadapi setiap permasalahan 
dengan serius dan tidak memandang remeh.
89
 
3. Cara Menghormati Ilmu Dan Guru 
Guru adalah pembimbing dan pengarah.
90
memuliakan adalah kata 
yang lebih dalam nilai (value) kemanusiaannya dibanding kata 
menghargai. Memuliakan guru akan berimplikasi kepada nilai-nilai yang 
patut serta lebih dalam berinteraksi  dengan guru.   
Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi, yakni mendidik, 
membimbing, mengajar, dan melatih.
91
Penghargaan Islam terhadap  guru, 
sehingga menempatkan kedudukannya setingkat di bawah kedudukan nabi 
dan rasul. Karena guru selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan), 
sedangkan dalam Islam amat menghargai pengetahuan. 
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Al-Ghazali menjelaskanan kedudukan tinggi yang diduduki oleh 
orang yang berpengetahuan bahwa orang alim yang bersedia 
mengamalkan pengetahuannya adalah orang besar yang di semua kerajaan 
langit; dia seperti matahari yang menerangi alam, mempunyai cahaya 
dalam dirinya, seperti minyak wangi yang mengharumi orang lain.
92
 
Memposisikan guru lebih, bukanlah bentuk sikap yang tidak adil 
kepada lainnya, tetapi justru agar keharusutamaan sikap yang adillah 
sehingga guru harus dimuliakan.
93
 
Masyarakat muslim berkewajiban untuk mendengar dan menerima 
dari para ulama, karena mereka adalah para penyeru kepada agama Allah 
SWT. berdasarkan basyirah (ilmu pengetahuan). Karena mereka adalah 
pewaris para nabi dan memiliki kedudukan yang besar di sisi Allah SWT. 
Karena itu, tidak boleh mencela dan tidak boleh mengurangi 
martabat mereka sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang yang merasa 
pintar, orang-orang jahil, orang yang berpaling. Jika seorang ulama keliru 




 َف ُمِكَاْلْا َمَكَح اَذِإ ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َع َِسَ ُوََّنأ ِصاَعْلا ِنْب وِرْمَع ْنَع ََ اَصَأ َُُّ  َدَه َتْجا
 َف ُوَل  ٌرْجَأ ُوَل َف ََأطْخَأ َُُّ  َدَه َتْجاَو َمَكَح اَذِإَو ِناَرْجَأ 
“Diriwayatkan  dari „Amr bin al-„Ash sesungguhnya beliau mendengar Rasulullah  saw. 
bersabda: “Apabila seorang hakim memutuskan perkara lalu ia berijtihad  kemudian 
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benar, baginya dua pahala, dan apabila ia memutuskan perkara dan berijtihad kemudian 




4. Kesungguhan Dalam Mencari Ilmu, Istiqomah Dan Cita-Cita Yang Luhur 
Dianjurkan untuk mencari ilmu pengetahuan dengan bersungguh-
sungguh, rajin dan tekun belajar serta berusaha keras untuk meraih dan 
mencapai cita-cita. Meninggalkan segala bentuk kemalasan karena 
kemalasan adalah sumber keburukan dan kerusakan yang amat besar. 
5. Waktu Belajar Ilmu 
Ada tiga faktor dominan yang mempengaruhi proses perkembangan 
individu, ialah faktor pembawaan (heredity), faktor lingkungan 
(environment), dan faktor waktu (time).
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Belajar semenjak dari ayunan sampai liang lahat, dianjurkan bagi 
pelajar memanfaatkan waktu yang ada, jika jenuh dengan satu ilmu 
pengetahuan maka berusahalah untuk belajar ilmu yang lainnya. 
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berikut ini peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki 
sedikit relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti angkat, yaitu:  
1. Jajang Supriatna, Efektivitas Penerapan Nilai-Nilai Konseling Dalam Kitab 
Ta‟limul Muta‟allim Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Kelas 3 
Di Pondok Pesantren Darussalam Garut, (Surabaya: Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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 HR. Al-Bukhari (7352). 
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 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran 
Modul, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 81. 



































a. Persamaan: Penelitian yang dilakukan oleh Jajang Supriatna, dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini sama-sama menggunakan kitab 
Ta‟limul Muta‟allim Karya Syekh Az-Zarnuji sebagai bahan penelitian. 
b. Perbedaan: Meski keduanya sama-sama menggunakan kitab Ta‟limul 
Muta‟allim sebagai bahan penelitian, perbedaan mendasar adalah dalam 
tujuan penelitian. Jajang Supratna menggunakan kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim sebagai bahan untuk melihat nilai-nilai konseling dalam kitab 
Ta‟lim al-Muta‟allim, sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti 
sekarang memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi belajar santri melalui 
kitab Ta‟alim al-Muta‟allim dengan konseling behavioral. 
2.  Nurhidayat,  Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam dengan konsep 
Building Learning Power dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 
Pondok Pesantren Assalafi Al-fitrah Surabaya, (Surabaya: Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
a. Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini sama-sama meningkatkan 
motivasi belajar santri. 
b.  Perbedaan : Meskipun ada kesamaan dalam hal meningkatkan motivasi 
belajar santri, akan tetapi peneliti mengintrnalisasikan dalam kitab 
Ta‟lim al-Muta‟allim dengan konseling behavioral. 
3. Moh. Hidayat S.Latinapa, Evektivitas Bimbingan Konseling Islam Dengan 
Konsep Building Learning Power Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Santri Kelas Xb Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah 



































Surabaya, (Surabaya: Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2017). 
a. Persamaan : Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Hidayat S.Latinapa 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini sama-sama 
meningkatkan motivasi belajar santri. 
b. Perbedaan : Meskipun ada kesamaan dalam hal meningkatkan motivasi 
belajar santri, akan tetapi peneliti menggunakan konseling behavioral 
berbasis kitab Ta‟lim al-Muta‟allim untuk meningkatkan motivasi 











































A. Deskripsi Lokasi dan Masalah Penelitian 
1. Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 
Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2 yang beralamatkan 
di jalan Masjid Prapen, Surabaya, Jawa Timur. Dirintis mulai tanggal 18 
Agustus 2016 oleh Ustadz Achmad Ainul Yaqin, Lc. Sebelum didirikan 
pondok tersebut, sudah ada pondok yang didirikan oleh KH. Amar Mudjab 
yaitu Pondok Pesantren Tahfidz al-Quran Shohihuddin di Sidosermo, 
Surabaya, Jawa Timur, sehingga ada pondok 1 dan pondok 2. Beliau 
merupakan paman dari Ning Izzah, istri Ustadz Achmad Ainul Yaqin. 
Adapun berdirinya pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, 
karena atas dasar keinginan dan niat yang kuat Ustadz Achmad yang sudah 
lama tertanam dalam mengajak pemuda atau orang-orang untuk 
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, khususnya ilmu agama. Hal 
tersebut dapat kita lihat beberapa inovasi yang beliau lakukan, yakni 
mendirikan komunitas kajian yang diberi nama kajian Al-Anwar, yaitu 
kajian keislamanan; tafsir Hadis, tafsir al-Quran, Tauhid. Dan Fiqih. 
Dengan asatidz atau guru yang semuanya alumni Universitas Al-Azhar, 
Kairo, Mesir. Kemudian Mengkaji Pribadi Nabi Center (MPNC) yang 
mengkaji tentang sejarah kehidupan Rasulullah SAW. setiap malam jumat.



































Santri pertama pada saat itu berjumlah lima orang, yang semuanya 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang berasal dari luar pulau, 
yakni  Provinsi Sulawesi Selatan.  
Adapun tujuan ustadz Achmad dalam mendidik santrinya, yakni 
membentuk karakter santri, disamping dengan asupan keilmuan juga 
melatih kekuatan mental agar santri bisa merasakan arti sebuah perjuangan 
di perantauan, sehingga menjadi wanita yang bermanfaat dan tangguh. 
Kegiatan ngaji santri, yakni setelah maghrib dan subuh dengan 
kitab tuhfathul athfal atau ilmu tajwid, matan jurmiyah, tashrif, safinatu 
an-Najah, hadis Nabawi, tafsir Jalalain, bulughul marom dan lainnya. 
Yang pada saat itu ngaji yang masih dibawakan oleh Ustdz Acmad dan 
Ning Izzah, kemudian Ustadz Azka selaku keluarga ndalem. Cara 
memberikan pelajaran kepada santrinya, yakni dengan bertahap. Mulai 
dari tajwid, membenarkan bacaan al-Quran, tentang fiqih dan lain-lain. 
Seiring berjalannya waktu beberapa bulan kemudian, bertambahlah 
satu santri, yang berasal dari Medan. Beberapa berikutnya bertambah tiga 
orang, dari Jambi, Palembang, dan Pekalongan. Kemudian berikutnya 
bertambah satu orang lagi dari Bekasi. Lalu dari Tuban. 
Beberapa bulan selanjutnya pondok pesantren tafsir hadis 
shohihuddin mulai dikenal oleh orang-orang, salah satunya santri 
memperkenalkan dan mengajak temannya. Sehingga mulai bertambah lagi 
dari Marouke, Madura, Jambi, Ngawi, Nganjuk, Tuban, ponorogo dan 
mahasiswa pasca dari Tuban. 



































Semua santri pondok pesantren shohihuddin 2 merupakan 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dengan berbagai jurusan dan 
fakultas yang berbeda-beda dan asal yang berbeda-beda pula di seluruh 
Indonesia (mulai Sabang sampai Maroeke). Hingga saat ini (tahun 2018) 
berjumlah 20 orang santri mahasiswa perempuan. 
13 Agustus 2017 pembangunan pondasi pertama Pondok Pesantren 
tafsir Hadits Shohihuddin 2. Dilaksanakan, tepatnya di belakang bangunan 
pondok yang awalnya berlantai 2 sekarang berlantai 3. Hingga tanggal 20 
Agustus 2018  tasyakuran sekaligus pindah dan santri tinggal bersama 
Ustadz dan keluarga.  
Selain perkembangan pada pembangunan saat ini yang usianya 
masih menjelang 3 tahun, kegiatan seperti ngaji dengan asatidz yang ahli 
di bidangnya, juga dilengkapi fasilitas dan lain-lain yang mendukung 
proses belajar mengajar, seperi listrik, air, makan, wifi dan lain-lain. 
Kegiatan rutin santri di pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 
2, yakni pengajian setiap selesai shalat subuh dan maghrib, mulai hari 
senin sampai ahad. Yaitu: tafsir (kitab shofawatu al-tafasir), „ulum al-
Quran, fiqih (sulaamu al-taufiq) dan ushul fiqih, tahsin dan ilmu tajwid, 
hadis al-arba‟in an-nawawi, sirah nabawiyah, terjemah al-Quran, membaca 
surah al-kahfi, yasin dan ratib, nadzham baiquniyah, membaca salawat 
diba‟, akhlak/tauhid (aqidatul awam) dan kultum (tematik). 
Adapun jadwal pengajian pondok pesantren tafsir hadis 
Shohihuddin 2 Prapen Surabaya, sebagai berikut: 



































a. Pengajian ba‟da subuh 
Tabel. 3.2 Pengajian ba‟da subuh 




05.00 – 06.00 
WIB 





05.00 – 06.00 
WIB 
Ust. Achmad Ainul 
Yaqin, Lc. 
3. Rabu 
Tahsin dan Ilmu 
Tajwid 
05.00 – 06.00 
WIB 






يواىنلا نيعبرلأا ثيدحلا 
05.00 – 06.00 
WIB 






kahfi dan Ratib 






05.00 – 06.00 
WIB 
Ust. Achmad Ainul 
Yaqin, Lc. 
7. Ahad 
Kuliah Subuh di 
Masjid Baiturrahman 




b. Pengajian Ba‟da Maghrib 
Tabel. 3.3 Pengajian ba‟da Maghrib 
No Hari Materi Waktu Pengampu 
1. Senin 
„Ulumul qur‟an 
نأرقلا  مىلع يف ريبحتلا 
18.00 – 19.00 
WIB 
Ust. Achmad 
„Ainul Yaqin, Lc. 
2. Selasa 
Fiqh dan Ushul Fiqh 
 ملاسقيفىتلا  
18.00 – 19.00 
WIB 





يواىنلا نيعبرلأا ثيدحلا 
18.00 – 19.00 
WIB 
Ust. Achmad 




Burdah dan MPNC 
18.00 – 19.00 
WIB 
Ust. Achmad 

















 ةديقع حرش ماهفلأا ءلاج
ماىعلا 
18.00 – 19.00 
WIB 
Ustdz. Faizah Alif, 
M.Pd. 
 
2. Profil Konselor dan Konseli  
a. Deskripsi Konselor 
1) Biodata Konselor 



































Adapun biodata konselor yang menggunakan konseling 
behavioral dalam kitab ta‟lim al-muta‟allim untuk meningkatkan 
motivasi belajar santri di pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2 
Prapen Surabaya, yaitu bernama Isnaeni, lahir di Bantaeng 03 
Desember 1996. Dengan jenis kelamin perempuan dan beragama 
Islam.  
Pendidikan yang telah ditempuh konselor, mulai pada tahun 
2003 di Sekolah Dasar Inpres Jagong Bantaeng hingga 2009, di 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Tumbel Gani Bantaeng pada tahun 
2009 hingga 2012, lalu pada tahun 2012 hingga 2015 melanjutkannya 
di Pondok Pesantren As‟adiyah Dapoko  Bantaeng, dan hingga saat 
ini, tahun 2015 melanjutkan pendidikan strata SI nya di perguruaan 
tinggi UIN Sunan Ampel Surabaya, Jawa Timur hingga tahun 2019. 
2) Pengalaman dan Kompetensi Konselor 
Beberapa pengalaman dan kompetensi konselor, yaitu konselor 
telah mengambil dan mempelajari beberapa mata kuliah terpadu. 
Sehingga konselor telah memiliki pengetahuan tentang; bimbingan 
konseling Islam, teori dan teknik konseling, bimbingan konseling 
sosial, pemahaman individu, dinamika kelompok, konseling 
multikultural, appraisal konseling, konseling pesantren, ilmu dakwah, 
patologi muslim, hadis dan tafsir BKI, keterampilan komunikasi 
konseling, kesehatan mental, konseling individual dan kelompok, 
konseling penyandang masalah sosial, konseling berkebutuhan 



































khusus, kesehatan mental, konseling individual dan kelompok, 
konseling rumah sakit, konseling mikro makro, konseling dan 
psikoterapi, konseling sekolah, psikologi perkembangan, psikologi 
klinis, psikologi kepribadian, psikologi sosial, konseling spiritual, 
terapi Islam, manajemen BKI, dan media BKI yang dapat menunjang 
kemampuan dan pengetahuan dalam penelitian yang dilakukan. 
Selain itu konselor juga pernah mengikuti sertifikasi pelatihan 
Train and Trainer Indonesian Public Speaking Academy (IPSA) di 
tahun 2016 dan pelatihan Neuro Linguistic Programming (NLP) dan 
hypnotherapy di tahun 2018. 
Selain itu konselor telah melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di Pondok Pesantren As Salafi Al-Fithrah Surabaya 
selama dua bulan, disana konselor ikut menjadi pembimbing dalam 
kegiatan saur manuk (bimbingan konseling terhadap santri setiap 
malam selasa) dan konselor juga menangani masalah konseli salah 
satunya yaitu terhadap korban bullying. Selain itu konselor pernah 
melakukan praktikum terkait keterampilan komunikasi konseling, 
appraisal konseling, konseling pesantren, konseling rumah sakit, 
psikologi klinis, terapi Islam, konseling mikro dan makro dan lainnya. 
Sehingga dengan demikian pengalaman dan kompetensi yang 
dimiliki konselor dapat menjadi pengetahuan, pedoman dan 
pengalaman dalam melakukan penelitian. 
b. Deskripsi Konseli  



































1) Biodata Konseli 
Adapun konseli dalam penelitian ini bernama Muliani 
Khairunnisa, lahir di Pamekasan 14 Agustus 2001. Jenis kelamin 
perempuan dan beragama Islam. Alamat asal di Larangan Badung, 
Madura. Sekarang konseli tinggal di jalan Masjid Prapen No1-D, 
Surabaya. Konseli mulai menempuh pendidikan taman kanak-kanak di 
TK al-Karomah Pamekasan pada tahun 2006 hingga 2007, lalu 
melanjutkannya di SDN Plakpak IV, yakni pada tahun 2007 hingga 
2013. Kemudian melanjutkan pendidikannya dijenjang menengah di 
MTSN Sumber Bungur pada tahun 2013 hingga 2015. Selanjutnya 
pada tahun 2015 melanjutkan pendidikannya di MAN 2 Pamekasan 
sampai  pada tahun 2018. 
Dalam menempuh pendidikannya konseli tidak pernah putus 
sekolah hingga saat ini konseli melanjutkan strata S1nya di Surabaya, 
yakni di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Di kampus, konseli memasuki organisasi ARA ITA, yakni 
Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) di fakultas dakwah dan komunikasi 
sebagai lembaga pers alternatif yang yang berada di kampus yang 
mengusung tag line, wahana aspirasi dan kreasi mahasiswa.  
Ayah konseli bernama Marsuki yang sekarang sudah berumur 
58 tahun, bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SDN 
Plakpak IV, Pamekasan. Sedangkan Ibu konseli bernama Siti 



































Rowahah berumur 48 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. 
Orangtua konseli sama beralamatkan di Larangan Badungan.  
Konseli merupakan anak ketiga dari empat bersaudara. 
Pertama bernama Maria Ulfah, yang sekarang berumur 29 tahun dan 
sudah berkeluarga. Kedua bernama Muhammad Furqon berumur 23 
tahun, sudah menyelesaikan pendidikan S1 nya dan menjadi asisten 
dosen di kampus. keempat saudara perempuan bernama Mutia Nurul 
Aziziyah berumur 10 tahun, kelas lima SD. 
Sejak kecil, konseli hidup bersama keluarganya. Ayah, ibu, 
dan saudara. Kedua orangtuanya sangat memperhatikan anak-anaknya 
terutama dalam hal pendidikan dan ibadah.  
Pada tahun 2018, konseli memutuskan untuk tinggal jauh dari 
keluarga, yakni melanjutkan perguruan tingginya di Surabaya. 
Sehingga konseli tentunya memiliki lingkungan yang baru untuk 
beradaptasi. 
Sebelum masuk dunia perkuliahan, konseli belum pernah jauh 
dari orangtua, kecuali mengikuti kegiatan di sekolah, misal kegiatan 
ekstrakurikuler. Tentunya orangtua sangat prihatin ketika anaknya 
jauh darinya apalagi seorang perempuan. Sehingga disarankan untuk 
tinggal di pondok pesantren. 
Keluarga konseli tergolong keluarga yang berkecukupan 
dengan pekerjaan ayah konseli sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Beberapa anak-anaknya yang sedang melanjutkan pendidikannya dan 



































termasuk konseli yang sedang melajutkan strata S1nya di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Hasil pengamatan yang dilakukan konselor secara langsung, 
melihat bahwa kehangatan dan kasih sayang yang dicurahkan kepada 
anak-anaknya termasuk kepada konseli yang terlihat begitu hangat 
dengan konseli. Misal menanyakan perkuliahan, mondok, dan lain-
lainnya terkait diri konseli.  
2) Kondisi Lingkungan Sosial Konseli 
Konseli merupakan anak yang tidak mudah bergaul dengan 
orang yang belum ia kenal. Konseli tergolong introvert, hal ini terlihat 
ketika pertama kali konselor bertemu dengan konseli, Pada saat itu, 
konselor melakukan sekilas pertanyaan kepadanya. dia malu, sesekali 
ketawa sambil mengalihkan pandangannya.
97
 
3) Masalah Motivasi Belajar Konseli 
Sejak SD, konseli termasuk siswa yang berprestasi. Dia selalu 
masuk dalam peringkat tiga besar setiap semester, mulai kelas satu 
hingga kelas enam. Namun setelah masuk di SMP, prestasi tersebut 
sudah tidak bisa digapainya hingga masuk SMA. Menurutnya, 
semenjak masuk SMP dia tinggal di asrama sekolah dan tidak bersama 
orangtua yang biasanya selalu mengawasi untuk belajar. Setiap ada 
PR atau tugas sekolah, orangtua memantau untuk menyelesaikan 
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 Hasil Wawancara dan Observasi dengan konseli  di pondok, pada taggal 15 November 
2018. 







































Sebagaimana peneliti telah mencari tahu perilaku yang tampak 
pada konseli terkait rendahnya motivasi belajar, peneliti telah 
melakukan wawancara pada orang-orang dekat konseli, diantaranya 
Muhammad Furqon, saudara kandungnya. Mengatakan bahwa 
kegiatan atau kebiasaan konseli di rumah yaitu hampir setiap hari 
konseli mengisi waktunya dengan nonton tv sambil baring hingga 
tertidur. Kebiasaan waktu tidurnya lama, biasanya dari pagi sampai 
siang. Hal ini berakibat kurang berinteraksi dengan saudara yang lain. 
Selain itu dia hanya suka membaca webtoon, dan di rumah dia jarang 
membantu ibu akibat keasyikan main sama tetangga.
99
  
Beberapa yang tampak dari aktivitas konseli di rumah, maka 
hal itu membuat konseli kurang minat dalam belajar, seperti 
memanfaatkan waktunya dengan membaca atau mengulang pelajaran 
dan lain-lain. 
Adapun menurut salah satu ustadzhah yang merupakan santri 
di pondok tersebut,  Yaitu Fatihah. Menurutnya, kondisi belajar 
konseli saat proses belajar ilmu nahwu, yaitu kadang-kadang kurang 
fokus dan tidak bertanya saat tidak paham.
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98 Hasil wawancara dengan konseli di kamar, pada tanggal 13 Januari 2019 
99
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Furqon (saudara kandung konseli di kampus), 
pada taggal 21 Desember 2018. 
100
 Hasil Wawancara dengan Ustadzhah Fatihah) di pondok, pada taggal 02 Januari 2019. 
 



































Mahza, yaitu teman sekelasnya di kampus. Menurutnya, 
konseli dalam menjalin interaksi dengan teman-teman, dia lebih 
nyaman dengan teman perempuan daripada teman laki-laki. Di kelas 
dia tergolong pendiam, jarang bertanya. Terkadang konseli juga 
ketinggalan info mengenai tugas yang diberikan dosen, salah satu 
informasi tersebut lewat group whatshapp. Dan ketika sudah 
mengetahuinya konseli kebingunan dan hanya mencari tahu kepada 
teman perempuan yang dikenalnya. 
Konseli tidak hanya pendiam di kelas, namun di luar kelas pun 
demikian. Dia lebih banyak berbicara ketika hanya berinteraksi 
dengan satu orang (person) dengan teman dekatnya.
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Kemudian menurut beberapa temannya di pondok pesantren 
tafsir hadis Shohihuddin 2, Aisyah mengatakan bahwa dia adalah 
orang yang pendiam dan kurang mandiri dalam mengerjakan sesuatu, 
serta sering merengek. Di pondok sering buka laptop untuk 




Sedangkan menurut Dina Masyithah, dunia perkuliahan 
tentunya identik dengan tugas-tugas. Sehingga dia perlu beradaptasi 
dalam hal tersebut. Setiap ada tugas, dia terkadang mengeluh, ujar 
Fina. Manakala juga sering begadang, sehingga saat mengikuti kajian 
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 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Mahza (teman kelas di kampus) di kampus, 
pada taggal 22 Desember 2018. 
102
 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Aisyah (teman pondok) di Mushalla, pada 
taggal 24 Desember 2018. 



































setelah subuh dia tidak fokus atau ngantuk. Di samping itu, di pondok 
dia tidak ada teman sebaya yang memudahkannya dalam 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al- 
Muta‟allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur 
Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren Tafsir 
Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya lebih rinci diuraikan oleh peneliti 
pada tahap-tahap konseling,  sebagai berikut: 
a. Tahap Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada konseli itu 
sendiri kemudian mencari data-data yang mendukung dari masalah yang 
dialami konseli, yakni wawancara ke teman, orangtua, guru dan lain-lain. 
Adapun hasil dari peneliti dapatkan dari wawancara yang telah 
dilakukan, yakni konseli mengakui dirinya adanya perbedaan belajar di 
rumah dan di pondok. Menurutnya dia lebih giat di rumah daripada di 
pondok. Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhi, diantanya jaringan pada koneksi handphone yang kurang 
lancar di rumah dan disertakan kebiasaan orangtua di rumah dalam 
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 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Dina Masyithah (teman pondok) di Mushalla, 
pada taggal 01 Januari 2019. 



































menyemangati. Sedangkan di pondok, adanya jaringan wifi sehingga 
membuatnya lebih asyik dan menikmati pemakaian handphone yang 
manfaatnya kurang, misalnya penggunaan sosial media dan youtube.
104
 
Oleh karena itu, ada tiga faktor dominan yang mempengaruhi 
proses perkembangan individu, ialah faktor pembawaan (heredity), faktor 
lingkungan (environment), dan faktor waktu (time).
105
 Dalam kitab 
Ta‟lim al-Muta‟allim, perlunya mengatur atau memanfaatkan waktu, 
terutama dalam hal belajar. 
b. Tahap diagnosis 
Dari hasil analisis diatas, peneliti dapat menemukan ciri-ciri 
yang tampak yang menyebabkan konseli rendah motivasi belajarnya, 
yaitu tidak tekun menghadapi tugas, tidak ulet menghadapi kesulitan, 
kurang minat terhadap berbagai macam masalah, tidak senang 
mengerjakan sesuatu, tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin (nonton, 
main medsos, dan lain-lain), pesimis atau suka mengeluh,  kurang rasa 
penasaran atau tidak mencari tahu (bertanya).  
c. Tahap prognosis 
Dari tahapan analisis dan diagnosis diatas, maka peneliti 
kemudian menyimpulkan bahwa dalam menangani masalah rendahnya 
motivasi belajar santri, akan digunakan sebuah treatment agar santri 
kembali memiliki rasa semangat, keinginan dan kesadaran dalam 
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pentingnya belajar. Nah dalam hal ini, peneliti bermaksud melakukan 
konseling behavioral yang berbasis kitab Ta‟lim al-Muta‟allim. Yaitu 
peneliti mengambil beberapa nilai-nilai konseling yang terdapat dalam 
kitab Ta‟lim al-Muta‟allim dan diterapkannya dengan beberapa metode. 
Penerapan nilai-niai konseling dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim, 
menurut peneliti cocok digunakan sebagai bahan dengan pertimbangan 
bahwa di dalamnya terdapat beberapa aturan dan tata cara belajar, juga 
terdapat beberapa motivasi untuk melakukan proses belajar. 
Masalah-masalah yang ada pada konseli terkait rendahnya 
motivasi belajar, tidak terlepas dari pengaruh internal dan eksternal. 
Namun, masalah tersebut dapat diubah dengan melakukan pendekatan. 
Sebagaimana dalam konseling behavioral yang memiliki beberapa 
tekhnik yang bisa digunakan, disamping juga menggunakan kitab ta‟lim 
al-muta‟allim sebagai pedoman dalam melakukan konseling tersebut. 
Konseli adalah santri yang masih baru diantara 20 orang santri 
yang lain, yakni masih semester satu atau mahasiswa baru, tentunya 
perlu adaptasi dengan teman yang lainnya. Awal menjadi santri di 
pondok pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, dia merasa sendiri hingga 
sulit untuk beradaptasi, orangnya juga pendiam, dan belum mandiri. 
Awal-awal perkuliahan dia masih diantar jemput oleh salah satu santri 
yang juga mondok di tempat yang sama. 
Saat konseli diajak kenalan, volume suaranya kecil, tatapannya 
sesekali menatap pada teman bicara atau mengalihkan pandangan, dan 



































kadang juga ketawa sambil menjawab pertanyaan, diapun terlihat malu-
malu, menjawab seadanya saat disapa. Dari perilaku, karakter, 
kebiasaan konseli terlihat bahwa dia memiliki kepribadian introvet atau 
tertutup.  
Perilaku yang tampak pada konseli  yang memiliki rendah 
motivasi belajar perlu diberikan penguatan atau kebiasaan yang 
mendukung dalam proses belajar. Misalnya diberikan motivasi atau hal-
hal yang mendorongnya untuk menghilangkan kebiasaan yang buruk 
yang dapat mengganggu proses belajar atau manfaatnya sedikit, 
begitupun sebaliknya mempertahankan hal yang positif untuk lebih 
meningkatkan mutu atau kualitasnya. 
Konseli yang memiliki usia 17 tahun, dimana pada masa ini 
konseli berada dimasa transisi (remaja awal) dengan lebih mencari tahu 
jati dirinya. Maka ada dua kemungkinan dalam membentuk karakter 
atau kepribadiannya dengan konsekwensi baik atau buruk. Tergantung 
bagaimana cara konseli menyikapi atau menghadapi masanya itu, yang 
tentunya tidak lepas daripada apa yang ada disekitarnya (lingkungan). 
Adapun motivasi belajar rendah yang tampak pada konseli, 
diantaranya tidak tekun menghadapi tugas. Dalam proses mengerjakan 
tugas kuliah, konseli sambil membuka laptop dan memunculkan rasa 
mengeluh. Dia terlihat adanya beban berat yang dihadapinya. Lama 
kelamaan dia terdiam dan mengerjakannya sambil membuka youtube 
hingga pernah mengakhirkan waktu shalatnya karena nonton youtube. 



































Aktivitas konseli dalam menggunakan gadget, sebagaimana 
peneliti telah mengamati di media sosialnya, seperti whattshap dan 
instagram, dia sesekali mengapload hal-hal yang tidak bermanfaat, 
seperti curahan hati, namun menurutnya itu adalah hal yang 
menyenangkan untuk dirinya yang bisa menuangkan perasaannya lewat 
media sosial. Dan juga peneliti menyaksikan konseli terkait penggunaan 
handphone dengan nonton video musik di youtube hingga larut malam. 
Kebiasaan dalam penggunaan handphone, membuat konseli kurang 
minat dalam belajar, misalnya membaca buku. 
Disini tampak pada konseli bahwa dia kurang ulet dalam 
menghadapi kesulitan yang dihadapkan. Yang seharusnya bisa 
memfokuskan atau memprioritaskan hal yang penting saja. Kurangnya 
minat dalam membaca merupakan penghambat bagi konseli untuk 
mengetahui dan menambah wawasan konseli dalam mengembangkan 
dirinya. 
Tantangan atau kesulitan yang dihadapi konseli sebagai pemula 
dalam beradaptasi pada dua tempat, yakni di pondok dan kampus, 
membuatnya kesulitan dalam mengatur waktu. Yakni kegiatan di 
pondok dan di kampus. Sehingga ketika mengerjakan tugas kuliah 
hingga larut malam, maka konseli seringkali terlambat dalam jamaah 
subuh (masbuq) dan adapun dalam proses pengajian dia sangat merasa 
kantuk. Hal ini membuatnya tidak fokus. Begitupun di kelas. 



































Menurutnya dia sering datang terlambat dan kantuk saat proses 
pembelajaran. 
Beberapa hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan 
konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-muta‟allim untuk 
meningkatkan motivasi belajar konseli.  
d. Tahap Treatment  
Tahap treatment adalah proses yang dilakukan oleh peneliti 
dalam usaha merubah sikap, sifat atau pola pikir seseorang. Dalam 
tahapan ini, peneliti menjelaskan proses pemberian treatment kepada 
konseli dari awal sampai akhir. Adapun prosesnya adalah sebagai 
berikut: 
Perilaku individu tentunya tidak lepas dari pengaruh 
lingkungan. Dalam behavioral terdapat beberapa tekhnik yang dapat 
kita gunakan dalam masalah yang dialami oleh konseli. Diantaranya: 
Desensitisasi sistematik, yakni teknik yang memberikan respon 
yang berlawanan dengan tingkah laku yang hendak dihapuskan oleh 
konseli, misalnya relaksasi. Pada tahap ini, konselor memberikan 
sugesti pada konseli dalam mengubah kebiasaan mengeluhnya dalam 
menghadapi sesuatu atau tidak tekun dalam mengerjakan tugas, yakni  
dengan memberikan pemahaman bahwa semuanya akan baik-baik saja, 
sebagaimana dalam al-Quran surah al-Baqarah: 286 disebutkan bahwa 
Allah tidak membebani seseorang sesuai dengan kesanggupannya. 



































Dengan hal ini, konselor dapat mengarahkan konseli untuk lebih 
berpikir yang positif. 
Adapun konsep-konsep atau ajaran-ajaran yang terdapat dalam 
kitab Ta‟limul al-Muta‟allim untuk kepentingan proses konseling atau 
pemberian bantuan dari konselor kepada konseli untuk meningkatkan 
motivasi belajarnya, yaitu sebagaimana dalam beberapa bab dalam 
kitab tersebut, berikut ini: 
Menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu dan 
keutamaannya. Konselor dalam hal ini memberikan pemahaman kepada 
konseli dengan memberikan cerita orang-orang perantau demi mencari 
ilmu, menceritakan bagaimana perbedaan orang-orang yang berilmu 
dan tidak, serta menceritakan bagaimana perjuangan orang-orang 
dahulu dalam mencari ilmu. Hal tersebut konselor memberikan sebuah 
tayangan, video atau film yang berkaitan dengan nilai-nilai yang 
dimaksud. 
Cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan. Masalah yang 
dihadapi konseli saat ini yang menyebabkan rendahnya semangat atau 
motivasi belajar, yaitu kurang beradaptasi dengan kondisi dan situasi 
lingkungannya dalam memanfaatkan kesempatan yang ada. Seperti  
menggunakan jaringan wifi ke hal-hal yang bermanfaat, nonton video 
motivasi, mencari referensi dan lain-lain. Sehingga konselor 
mengarahkan konseli dalam hal tersebut agar mampu menyikapi 
lingkungannya.  



































Begitupun cara bergaul dengan teman, baik di dalam kampus 
ataupun diluar. Karena tidak sedikit anak-anak sekarang yang kurang 
memperhatikan tata krama dalam bersosialisasi. Dan karakter individu 
sangat dipengaruhi juga dengan teman sekitarnya. Ketika berada orang 
yang malas, bisa jadi konseli juga ikut malas dan lain-lain. Sehingga 
konselor mengajak konseli untuk mengikuti dan menyimak dalam 
kajian MPNC (Mengkaji Pribadi Nabi Center) dan memberikan tugas 
untuk merangkum apa yang di dapatkannya. 
Waktu Belajar. Masa belajar sejak manusia berada di buaian 
hingga masuk ke liang kubur. Fase remaja merupakan masa yang paling 
cemerlang untuk belajar. Konseli yang masih berusia 17 tahun, dimana 
masa tersebut masa produktif, sehingga memiliki rasa penasaran yang 
tinggi terhadap sesuatu. Olehnya itu konseli diajak untuk memanfaatkan 
waktunya. 
Cara Menghormati Ilmu Dan Guru. Dalam kitab ta‟lim al-
muta‟allim telah disebutkan bahwa termasuk menghormati guru yaitu 
tidak berjalan di depannya, duduk ditempatnya, berbicara macam-
macam, memuliakan keluarganya dan lain-lain. Yang semuanya itu 
mengajarkan kepada muridnya untuk senantiasa membentuk karakter 
yang baik dan terpenting mendapatkan berkah. Begitu pula dengan 
menghormati ilmu yakni selalu memuliakannya. 
Kesungguhan dalam mencari ilmu, istiqomah dan cita-cita yang 
luhur. Ini merupakan hal yang jika dimiliki oleh seorang pelajar, maka 



































hidupnya akan terarah sehingga menuju pada kesuksesan. Motivasi 
belajar akan tumbuh ketika niat yang kuat, dan istiqamah dalam 
mencari ilmu, serta memiliki cita-cita. 
Dengan motivasi belajar yang rendah, konselor dapat melakukan 
atau mengarahkan konseli membuat plan apa saja yang akan ingin 
dicapainya beberapa bulan kedepan dan membuat pohon impian.  
Latihan asertif, yakni membantu konseli dalam mengungkapkan 
apa yang sebenarnya dirasakan dengan teknik permainan peran. Konseli 
tidak ulet menghadapi kesulitan dan merasa kurang percaya diri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya, di dalam kelas dia jarang bertanya 
saat diskusi sedang berlangsung, dia tertutup dengn teman-temannya 
terutama berinteraksi dengan laki-laki. Sehingga dapat menghambat 
dalam proses belajarnya. Konselor dalam hal ini memberikan konseling 
dengan bermain peran. Konseli meniru atau berperan sebagai tokoh 
yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, seperti melatih presentasi 
di depan teman-teman. 
Pengondisian operan, yakni penguatan yang menerangkan 
pembembentukan, pemeliharaan, atau penghapusan pola-pola tingkah 
laku. Seperti penguatan positif. Pada diri konseli nampak perilaku yang 
sering dilakukannya, yaitu begadang dengan hal-hal yang kurang 
manfaat. Disini konselor mengarahkan konseli untuk membayangkan 
perilaku begadang tersebut dengan memberikan tantangan kepada 
konseli untuk mengisi begadangnya dengan membaca buku, karena 



































peneliti menemukan pada diri konseli, yakni kurang minat dalam 
membaca, kurang rasa penasaran atau tidak mencari tahu (bertanya). 
Terapi Aversi, yakni bertujuan untuk menghukum perilaku 
konseli yang negatif dan memperkuat perilaku yang positif. Hukuman 
bisa dengan kejutan listrik. Tidak cepat bosan pada kebiasaan rutin 
(nonton, main media sosial, dan lain-lain). Kebiasaan konseli 
menggunakan waktunya lebih banyak main handphone (media sosial 
atau youtube) yang manfaaatnya kurang, konselor memberikan video 
tentang perjuangan seorang ibu atau ayah  yang bersungguh-sungguh 
dalam menafkahi anaknya tanpa kenal lelah. Sehingga konseli bisa 
sadar untuk bersungguh-sungguh dalam belajar. 
Konseling merupakan proses pemberian bantuan kepada konseli 
untuk memahami dirinya dalam menghadapi masalah. Masalah tidak 
hanya muncul dari internal maupun ekstrnal yang cukup mempengaruhi 
tingkah laku seseorang, yakni lingkungan. Konseling behavioral 
digunakan untuk mengatasi masalah konseli terkait rendahnya motivasi 
belajar yang sedang dialaminya, dengan beberapa tekhnik yang 
digunakan. Dengan demikian, dalam kitab ta‟lim al-muta‟allim juga 
sebagai panduan dalam proses konseling dengan beberapa nilai yang 
terkandung di dalamnya. 
e. Tahap Follow Up  
Pada tahap ini, peneliti memberikan saran kepada konseli agar 
senantiasa tetap semangat dalam belajar, dengan beberapa panduan 



































yang telah di dapatkan dari proses konseling. Sehingga senantiasa fokus 
dalam belajar  dan membuat target-target yang ingin dicapainya.  
2. Deskripsi Hasil Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim 
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren Tafsir 
Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur  
Setelah melakukan proses  konseling behavioral berbasis kitab 
ta‟lim al-muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri di pondok 
pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, maka peneliti yang 
sekaligus sebagai konselor dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa 
hasil dari proses konseling yang dilakukan konselor dapat cukup 
menangani rendahnya motivasi belajar konseli dengan melakukan 
beberapa tekhnik dalam behavioral dan aspek-aspek dalam kitab ta‟lim al-
muta‟allim. 
Seperti yang sudah peneliti terangkan pada tahap follow up, 
konselor dapat mengetahui bahwa adanya perubahan yang terjadi dalam 
diri konseli yaitu lebih semangat belajar dan sedikit demi sedikit paham 
arti pentingnya ilmu. Terlihat beberapa perubahan dalam diri konseli, 
diantaranya mulai rajin, mandiri, sering bertanya, dan mengatur waktu.
106
 
Konseli juga menyatakan bahwa dia bisa mengontrol ketidak percaya 
dirinya ketika bertemu dengan orang baru atau teman laki-laki, serta bisa 
lebih optimis. Meskipun dia masih memiliki sedikit rasa malu yang 
nampak, namun konseli sudah berani dalam berinteraksi. 
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Beberapa waktu ini, peneliti telah melakukan observasi kepada 
konseli terkait perilaku kesehariannya di pondok. Di pondok pesantren 
tafsir hadis Shohihuddin yang memiliki beberapa kegiatan atau program, 
meskipun perkuliahan atau pondok-pondok yang lain mengadakan libur 
semester, akan tetapi di pondok tersebut tetap aktif, mengingat santrinya 
adalah perantau yang kebanyakan pulang setahun sekali. Hingga diadakan 
kegiatan tambahan seperti belajar bahasa inggris dua hari seminggu (pagi-
malam). 
 Nah peneliti memperhatikan cara belajar konseli, yakni dia terlihat 
sangat serius memperhatikan penjelasan yang diberikan, sesekali dia 
bertanya dan berani mengajukan tangan untuk maju di depan mengisi 
jawaban pertanyaan yang dituliskan di papan tulis dibanding senior-senior 
yang juga ikut belajar bahasa Inggris. Dia juga rajin mengulang pelajaran 
kitab yang akan diujikan selama seminggu. Dia tampak belajar dengan 
melengkapi catatan yang kurang dan membawa buku yang akan diujiankan 
serta bertanya kepada senior apa yang belum dipahaminya.
107
 
Konseli terlihat fokus dan tekun ketika pelaksanaan ujian pondok 
pada tanggal 10 Januari 2019, dimana dilaksanakan setiap selesai shalat 
subuh dan magrib selama delapan hari. Sebagaimana peneliti telah 
mengobservasi perilaku konseli, yakni dia rajin mempelajari atau 
mengulang pelajaran/kitab yang akan diujikan. Ketika catatannya kurang 
lengkap, dia segera mencari atau meminjam buku ke temannya, sering 
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bertanya, belajar bareng, atau mendownload aplikasi kitab yang sudah ada 
syarahnya sehingga mudah dipelajari. Tak dipungkiri salah satu hasil atau 
nilai ujiannya mendapat nilai tinggi yakni 90. 
Walaupun konseli masih menggunakan waktunya untuk main 
handphone atau media sosial, namun sudah tampak pada diri konseli untuk 
menguranginya. Sebagaimana hasil observasi peneliti, saat konseli 
membuka handphone dia hanya membuka sesekali saja ataupun melihat 
video yang salawatan kemudian ditirukannya. 
Begitupun ketika ada tugas kuliah, dia rajin ke perpustakaan 
mencari buku referensi. Dia mengatakan bahwa, dia ingin lebih fokus 
kepada jurusannya, sehingga dia sangat minat membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan jurusannya dan membeli buku yang disukainya.
108
 
Untuk mengetahui perubahan dan perkembangan konseli secara 
langsung, konselor juga melakukan observasi langsung di pondok 
pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2 guna melihat keseharian konseli 
ketika pembelajaran, perkembangan komunikasinya dengan teman yang 
sudah dikenalnya, dan keaktifan dalam mengikuti kegiatan lainnya. 
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KONSELING BEHAVIORAL BERBASIS KITAB TA’LIM AL- 
MUTA’ALLIM UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN TAFSIR HADIS SHOHIHUDDIN 2, 
PRAPEN  SURABAYA, JAWA TIMUR 
A. Analisis Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta’lim al-
Muta’allim untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen Surabaya, Jawa Timur 
Rendahnya motivasi belajar yang ada pada konseli, menjelaskan 
secara tepat dan ringkas apa saja yang terjadi atau ciri-ciri yang tampak pada 
perilaku konseli. Dari hasil assesment yaitu observasi, wawancara, serta 
pengisian skala perubahan tingkah laku, dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa hal yang tampak pada konseli yang menyebabkan konseli 
mengalami rendahnya motivasi belajar, dengan rincian sebagai berikut:  
Tabel. 3.4 Ciri-ciri rendahnya motivasi belajar 




1. Tidak tekun 
menghadapi tugas 
 
Pesimis, berburuk sangka 
kepada dirinya, orang 
lain,Tuhan, serta suka 
mengeluh 
Pikiran 
2. Tidak ulet 
menghadapi kesulitan 
Kurang percaya diri, kurang 
bisa bersosialisai, kurang 
sempurna dalam 
melaksanakan tugas kuliah 
dan malu bertanya 
Perasaan 
3. Kurang minat 
terhadap berbagai 
macam masalah 
Tertutup, kesulitan dalam 
bekerja kelompok dan 
berteman, serta menyendiri 
Tingkah 
laku 
4 Tidak cepat bosan Begadang, ngantuk, Tingkah 



































pada kebiasaan rutin 
(nonton, main medsos, 
dan lain-lain) 
terlambat laku 
5 Kurang rasa penasaran 
atau tidak mencari 
tahu (bertanya). 





Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa secara umum ciri-
ciri rendahnya motivasi belajar yang tampak pada konseli dapat 
dikategorikan pada pikiran dan perasaan yang menghasilkan tingkah laku.  
Pemikiran negatif adalah faktor utama dan yang paling 
berpengaruh terhadap adanya gangguan yang mempengaruhi bagaimana 
cara kita merespon sesuatu. Sikap mengeluh pada konseli yang membuat 
dia pesimis dalam megerjakan tugas dan lain-lain akan berdampak negatif, 
baik bagi dirinya maupun orang lain. Sebagaimana hasil dari wawancara 
konseling “aku tidak bisa”. Ujar konseli. Meskipun tugas yang dihadapkan 
kepadanya adalah hal yang sepele atau hal yang wajar sebagai mahasiswa. 
Maka dengan kata-kata tersebut akan memunculkan respon bagi konseli 
sendiri untuk tidak berpikir positif bahwa dia pasti bisa.  
Adanya pemikiran negatif dan pesimis pada konseli, maka dalam 
mengerjakan tugas kuliah atau lain-lain tidak tekun dalam 
menyelesaikannya. Sehingga takut untuk selalu mencoba dan akhirnya 
merasakan beban hingga mengeluh. Perasaan konseli yang juga sangat 
berpengaruh terhadap tingkah laku akan berdampak pada respon yang 
dimunculkan, seperti kurang percaya diri, kurang bisa bersosialisai, kurang 
ulet dalam melaksanakan tugas kuliah dan malu bertanya. Hal tersebut 



































akan menghambat dalam proses belajar untuk mengembangkan 
kompotensi dirinya. 
Kurang minat terhadap berbagai macam masalah, menandakan 
bahwa konseli tidak ingin lebih mengetahui apa yang dihadapinya, 
sehingga dapat menambah wawasan atau pengalaman baru yang dapat 
mendukung dalam meningkatkan kualitas pada konseli sendiri. sifat 
introvet pada konseli, yakni suka menyendiri, kesulitan dalam 
bersosialisasi atau bekerja kelompok dalam sebuah tugas, maka akan 
menimbulkan tingkah laku yang secara tidak langsung menyulitkan 
dirinya. 
Konseli memiliki kebiasan atau kesukaan yang tidak cepat 
membuatnya bosan, yakni nonton, main media sosial, dan lain-lain. Hal 
tersebut jika tidak dapat disikapi dengan baik maka akan menimbulkan 
manfaat yang sedikit dan membuang waktu manfaatnya, yakni belajar. Hal 
tersebut memunculkan respon pada dirinya, misalnya malas belajar, tidak 
mau mencari tahu dan lain-lain. 
Analisis proses konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al- 
muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri di pondok 
pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur, 
berkaitan dengan kesesuaian tahapan konseling yang digunakan pada 
umumnya. Dalam hal ini tahapan konseling yang dimaksudkan adalah 
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, dan follow up. 



































Tabel. 3.5 Analisis Proses Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim Al-
Muta‟allim Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 
No Data Teori Data Empiris 
1 Identifikasi Masalah 
 
Langkah ini bertujuan 
untuk mengumpulkan 
data dari berbagai 
sumber yang berfungsi 
untuk memudahkan 
konselor dalam mengenal 
masalah, faktor-faktor 
penyebab masalah, serta 
gejala yang nampak pada 
konseli. 
Konselor telah mengumpulkan 
data dari hasil observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan 
konselor saat berada di pondok 
dan di kampus. Wawancara 
dilakukan terhadap konseli, orang 
tua atau wali konseli, teman 
konseli, dan Ustadzah. Data yang 
didapatkan dari teknik tersebut di 
atas sangat cukup dan dapat 
membantu konselor dalam 
memahami masalah konseli atau 
menemukan ciri-ciri rendahnya 
motivasi belajar yang dapat 




Langkah ini bertujuan 
untuk memahami, 
mencari, dan menetapkan 
inti permasalahan yang 
dialami konseli beserta 
latar belakangnya. 
Berdasarkan hasil identifikasi 
masalah melalui observasi dan 
wawancara, peneliti telah 
menemukan beberapa masalah 
dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang dialami 
konseli adalah rendahnya motivasi 
belajar dengan ciri-ciri yang 
tampak, yakni tidak tekun 
menghadapi tugas, tidak ulet 
menghadapi kesulitan, kurang 
minat terhadap berbagai macam 
masalah, tidak senang 
mengerjakan sesuatu, tidak cepat 
bosan pada tugas-tugas rutin 
(nonton, main medsos, dan lain-
lain), pesimis atau suka mengeluh,  
kurang rasa penasaran atau tidak 
mencari tahu (bertanya). Yang 
disebabkan oleh pemikiran dan 
perasaan yang menghasilkan 
sebuah tingkahlaku.  





































Langkah ini bertujuan 
untuk menentukan 





Berdasarkan data-data yang ada, 
hasil kesimpulan diagnosis 
terhadap masalah yang sudah 
ditetapkan, maka bantuan yang 
telah diberikan adalah konseling 
behavioral berbasis kitab taklim 
al-Muta‟allim untuk meningkatkan 
motivasi belajar konseli, agar 
santri kembali memiliki rasa 
semangat, keinginan dan 
kesadaran dalam pentingnya 
belajar 
4 Treatment  
 
Langkah ini berisi 
pemberian bantuan 
berupa terapi yang 




Beberapa tekhnik yang telah 
diberikan oleh konseli, yakni 
teknik desinsitisasi sistematik, 
latihan asertif, implosif, 
pengondisian operan serta 
beberapa ajaran dalam kitab ta‟lim 
al-muta;allim, diantaranya 
menerangkan hakekat ilmu, 
hukum mencari ilmu dan 
keutamaannya, cara memilih ilmu, 
guru, teman, dan ketekunan, 
waktu belajar, cara menghormati 
ilmu dan guru, kesungguhan 
dalam mencari ilmu, istiqomah 
dan cita-cita yang luhur. Ini 
merupakan hal yang jika dimiliki 
oleh seorang pelajar, maka 
beberapa perilaku atau kebiasaan 
konseli yang menghambat proses 
belajarnya sudah mulai mengalami 
penurunan. Yakni mampu 
mengubah kebiasaannya dengan 
lebih ulet, tekun lebih optimis 
dalam belajar. Terlihat ketika 
sedang belajar bersama di pondok, 
dia menunjukkan sikap 
keberaniannya dalam bertanya, 
menjawab pertanyaan dan berani 
tampil di depan teman-teman. 
Adapun langkah yang dilakukan 
konselor adalah sebagai berikut: 
1. konselor dan konseli harus  
memutuskan bersama pikiran-
pikiran atau masalah yang 



































akan diselesaikan, seperti 
konseli yang sering mengeluh 
dalam menghadapi sesuatu. 
2. Konselor mempersilahkan 
konseli untuk duduk 
senyamannya. Ambil posisi 
yang menurutnya nyaman. 
(proses relaksasi) 
3. Kemudian konselor 
mempersilahkan untuk tarik 
napas dalam-dalam dari perut 
kemudian menghembuskan 
melalui hidung (dilakukan 
sebanyak 3x, hingga konseli 
terlihat rileks. 
4. Konselor memberikan sugesti 
terkait sikap konseli yang 
sering mengeluh yaitu dengan 
memberikan kata-kata positif 
“Saya yakin dek Ica adalah 
orang yang kuat, orang hebat, 
penuh semangat. Biarkan 
tubuh Ica lelah demi meraih 
kesuksesan masa depan, 
menjadi anak yang 
dibanggakan dan bermanfaat. 
Saya yakin Ica sekarang 
adalah orang kuat yang selalu 
siap dalam menerima apapun 
yang diberikan kepadanya, 
karena Ica yakin. Semunanya 
diberikan kepadaku karena Ica 
bisa melakukannya dan 
melalui tahap tersebut. Tugas-
tugas dek Ica belum seberapa 
dibanding ketika hari esok dan 
esoknya lagi. Ica yakin kalau 
semuanya perlu dijalani saja 
selama ada usaha. Saya yakin 
Ica tidak suka dengan 
mengeluh, sehingga adek 
berusaha dan tekun dalam 
mengerjakan tugas pondok 
maupun tugas di kampus. Dek 
Ica diberikan tugas-tugas, 
karena dek Ica bisa.. 



































Sebagaimana dalam firman 
Allah dalam al-Quran surah al-
Baqarah: 286   اًسْف َن ُوَّللٱ ُفِّلَُكي َلَ
اَهَعْسُو َّلَِإ “Allah tidak 
membebani seseorang sesuai 
dengan kesanggupannya” 
5 Evaluasi / Follow Up 
 
Langkah ini dilakukan 
dengan tujuan 
mengevaluasi proses 
konseling yang telah 
berjalan, hasil yang telah 
dicapai, serta 
merencanakan kegiatan 
pasca konseling dengan 
konseli.  
Evaluasi dilakukan secara verbal 
dengan menanyakan kondisi 
konseli pada tahap awal konseling, 
tahap akhir konseling, dan pasca 
konseling. Selain secara verbal, 
evaluasi juga dilakukan secara non 
verbal, yaitu dengan mengamati 
dan memperhatikan perubahan 
pada tingkah laku konseli. 
Konselor juga melakukan tindak 
lanjut berupa melihat perubahan 
pada konseli secara langsung. 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa proses konseling 
yang dilakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah dan tahapan 
konseling, yang dimulai dengan identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment dan follow up.  
B. Analisis Hasil akhir Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta’lim Al- 
Muta’allim Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Pondok 
Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur 
Analisis data tentang hasil konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim 
al- muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri di pondok 
pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur, 
dilakukan guna mengetahui apakah ada perubahan pada diri konseli antara 
sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling dengan konseling 



































behavioral berbasis kitab Ta‟lim al-Muta‟allim untuk meningkatkan 
motivasi belajar konseli. 
Seperti yang sudah peneliti sampaikan pada bab III, konselor dapat 
mengetahui dan menyimpulkan bahwa hasil dari proses konseling yang 
dilakukan konselor dapat cukup menangani rendahnya motivasi belajar 
konseli. Konselor dapat mengetahui bahwa rendahnya motivasi belajar 
santri dengan  menanyakan secara langsung kepada konseli dan 
memperhatikan serta mengamati secara non verbal perubahan yang ada pada 
diri konseli termasuk melakukan wawancara kepada temannya mengenai 
perubahan konseli karena perilaku tidak lepas dari pengaruh lingkungan. 
Terlihat beberapa perubahan dalam diri konseli, konselor dapat 
mengetahui adanya perubahan yang terjadi dalam diri konseli yaitu lebih 
semangat belajar. Beberapa hari yang lalu ketika menjelang ujian akhir 
semester, dia terlihat sangat memperhatikan mata kuliah yang akan diujikan, 
termasuk ujian yang dikerjakan di rumah. Baik dengan tulisan ataupun lisan. 
Sehingga dia mempelajari atau menghafalkan mata kuliah yang akan 
diujian. Terkadang konseli duduk, baring, hingga tidur dalam keadaan 
membawa buku dan pulpen. 
Konseli juga terlihat lebih rajin dari sebelumnya. Di pondok dia 
kebagian tim media yang semua anggota memiliki tugas masing-masing 
termasuk dirinya. Ketika dia ditugaskan untuk menyiapkan peralatan dalam 
proses taklim, seperti tripot untuk live streaming, mengambil gambar dan 



































lain-lain dia cukup bertanggungjawab akan hal itu. Di samping itu dia bisa 
bangun mengikuti salat jamaah. 
Akhir-akhir ini dia sudah mengatur waktunya dengan membuat day 
activity, yakni dengan menjadwal aktivitas keseharian yang akan 
dilakukannya dalam sehari itu. Ketika selesai dilakukan apa yang dilist, 
maka konseli segera menceklisnya sebagai pertanda bahwa dia sudah 
menyelesaikan waktunya sesuai dengan yang diinginkan. Dan tentunya apa 
yang dikonsepnya sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
Cara belajar konseli, yakni dia terlihat sangat serius memperhatikan 
penjelasan yang diberikan, sesekali dia bertanya dan berani mengajukan 
tangan untuk maju di depan mengisi jawaban pertanyaan yang dituliskan di 
papan tulis dibanding senior-senior yang juga ikut belajar bahasa Inggris 
saat itu. Dia juga rajin mengulang pelajaran kitab yang akan diujikan selama 
seminggu. Dia tampak belajar dengan melengkapi catatan yang kurang dan 
membawa buku yang akan diujiankan serta bertanya kepada senior apa yang 
belum dipahaminya. 
Tampak cara belajar konseli yang lebih bagus dari sebelumnya, 
yakni terlihat fokus dan tekun dalam melaksanakan tugas kuliah dan 
pondok.  Sebagaimana peneliti telah mengobservasi perilaku konseli, yakni 
dia rajin mempelajari atau mengulang pelajaran yang telah didapatkannya. 
Tabel.3.6. Kondisi Konseli Pasca Pelaksanaan Konseling 
No Pernyataan S KS TS 
1. Saya sering membaca buku dan aktif dalam     



































kegiatan, baik internal maupun eksternal. 
2. Saya memiliki catatan planning setiap hari.     
3. Saya membuat beberapa gambar terkait 
harapan saya tiga tahun kedepan dan 
menempelkannya di dalam kamar atau tempat-
tempat tertentu. 
    
4. Saya menekuni hal-hal yang berkaitan dengan 
minat dan bakat saya. Misal menulis, kesenian, 
olahraga, dan lain-lain. 
    
5. Saya akan mengurangi atau meninggalkan 
sesuatu yang kurang bermanfaat. Misal, main 
HP, nonton, hiburan, dan lain-lain. 
    
6. Saya mencari orang-orang yang selalu memberi 
saya semangat dan motivasi untuk tetap 
bergerak. 
    
7. Saya membeli hal-hal yang terkait dengan 
kebutuhan yang dapat menunjang apa yang 
saya inginkan. Misal, buku, alat alat kesenian, 
olahraga, dan lain-lain. 
    
8. Saya sering konsultasi dengan orang-orang 
dekat saya. Misal, orang tua, guru, kerabat, dan 
lain-lain. 
    
9. Ketika saya melakukan kesalahan, saya tidak 
down dan merasa malu justru memperbaikinya.  
   
10. Satu tahun ke depan saya akan menghasilkan 
karya yang nyata. 
    
11. Ketika berkumpul dengan teman-teman, maka 
saya akan memulainya dengan banyak diskusi. 
    
12. Saya akan lebih mandiri untuk untuk mengatasi 
rintangan atau hambatan yang dihadapkan 
kepada saya. 
    



































13. Saya tidak akan melakukan hal-hal yang dapat 
mengganggu konsentrasi saya selama kuliah. 
Misal, pacaran, bergaul bebas, dan lain-lain. 
    
14. Jika saya gagal berkali-kali, maka itu tidak 
menjadikan saya untuk terus mengasah 
kemampuan saya. 
    
15. Saya akan selalu update mengenai informasi 
yang ada. 
    
Keterangan: 
S: Setuju 
KS: Kurang setuju 
TS: Tidak setuju  
Merujuk kepada hasil skala aktivitas keseharian yang telah dijawab 
oleh konseli pasca konseling seperti yang tertulis diatas. Maka dapat 
disimpulkan bahwa konseli mengalami perubahan yaitu meningkatnya 
motivasi belajar yang dirasakan konseli, yang sebelumnya konseli 
merasakan beberapa masalah yang mengganggu aktivitas belajarnya.  
Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan proses 
konseling dengan tekhnik behavioral berbasis kitab ta‟lim al-muta‟allim, 
peneliti mengacu pada prosentase kualitatif dengan standar uji sebagai 
berikut: 
a. > 75%-100% (dikategorikan berhasil) 
b. 50%-75% (cukup berhasil) 
c. < 50% (kurang berhasil) 
perubahan sesudah konseling sesuai tabel analisis di atas adalah 
sebagai berikut: 



































a. Aktivitas setuju = 13/15x100 = 87% 
b. Aktivitas kurang setuju = 2/15x100 = 13,3% 











































Berdasarkan data yang diperoleh beserta hasil penelitian yang dilakukan 
terkait Konseling Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tafsir Hadis 
Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Proses konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-muta‟allim untuk 
meningkatkan motivasi belajar santri di pondok pesantren tafsir hadis 
Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur, dilakukan secara bertahap 
sebagaimana tahapan konseling pada umumnya, yaitu  
a. Identifikasi masalah, peneliti melakukan wawancara kepada konseli itu 
sendiri kemudian mencari data-data yang mendukung dari masalah 
yang dialami konseli, yakni wawancara ke teman, orangtua, guru dan 
lain-lain. 
b. Diagnosis, peneliti dapat menemukan ciri-ciri yang tampak yang 
menyebabkan konseli rendah motivasi belajarnya, yaitu tidak tekun 
menghadapi tugas, tidak ulet menghadapi kesulitan, kurang minat 
terhadap berbagai macam masalah, tidak senang mengerjakan sesuatu, 
tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin (nonton, main medsos, dan 
lain-lain), pesimis atau suka mengeluh,  kurang rasa penasaran atau 
tidakmencaritahu(bertanya).



































c. Prognosis, peneliti kemudian menyimpulkan bahwa dalam menangani 
masalah rendahnya motivasi belajar santri, akan digunakan sebuah 
treatment konseling behavioral yang berbasis kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim. 
d. Treatment, peneliti menggunakan tekhnik behavioral yaitu desensitas 
sistematik, latihan asertif, pengondisian operan, terapi aversi. Adapun 
dalam kitab ta‟lim al-muta‟allim peneliti mengambil bab tentang 
menerangkan hakekat ilmu, hukum mencari ilmu dan keutamaannya, 
cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan, cara menghormati 
ilmu dan guru, kesungguhan dalam mencari ilmu, istiqomah dan cita-
cita yang luhur serta waktu. 
e. Follow up, peneliti memberikan saran kepada konseli agar senantiasa 
tetap semangat dalam belajar, dengan beberapa panduan yang telah di 
dapatkan dari proses konseling 
2. Hasil dari proses konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al-muta‟allim 
untuk meningkatkan motivasi belajar santri konseli menunjukan proses 
konseling yang dilakukan konselor cukup berhasil dalam meningkatkan 
motivasi belajar konseli. Hal ini dapat dilihat dari wawancara terhadap 
konseli pasca konseling, observasi mengenai keseharian konseli pasca 
konseling, yaitu Terlihat beberapa perubahan dalam diri konseli, 
diantaranya mulai rajin, mandiri, sering bertanya, dan mengatur waktu. 
Konseli juga menyatakan bahwa dia bisa mengontrol ketidak percaya 
dirinya serta bisa lebih optimis. 




































Berdasarkan eksplorasi pustaka dan penelitian penulis tentang Konseling 
Behavioral Berbasis Kitab Ta‟lim Al-Muta‟allim Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tafsir Hadis Shohihuddin 2, 
Prapen  Surabaya, Jawa Timur, maka penulis berharap:  
1. Bagi Konselor 
Penelitian mengenai konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al- 
muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri di pondok 
pesantren tafsir hadis Shohihuddin 2, Prapen  Surabaya, Jawa Timur, 
hendaknya dipertahankan serta dapat dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai pengembangan terhadap penggunaan konseling behavioral 
berbasis kitab Ta‟lim al-Muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar 
santri terutama bagi para konselor muda khususnya mahasiswa BKI 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
2. Bagi Konseli 
Setelah melakukan proses konseling dengan pendekatan, langkah-langkah, 
serta teknik-teknik konseling behavioral berbasis kitab ta‟limal-
Muta‟allim penulis berharap untuk kedepannya konseli dapat 
mempertahankan hasil yang telah dicapai pasca koseling. Apabila 
sewaktu-waktu konseli mengalami masalah yang sama seperti yang telah 
dialami, maka konseli dapat menerapkan teknik-teknik yang telah 
dilakukan saat proses konseling secara mandiri.  



































3. Bagi Mahasiswa BKI UIN Sunan Ampel Surabaya atau Peneliti 
Selanjutnya 
Penelitian ini berfokus pada proses konseling behavioral berbasis kitab 
ta‟lim al- muta‟allim untuk meningkatkan motivasi belajar santri dengan 
melihat proses dan hasilnya, maka penulis menyarankan adanya penelitian 
lanjutan tentang konseling behavioral berbasis kitab ta‟lim al- muta‟allim 
untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Hal ini sangat perlu guna 
mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan mahasiswa BKI serta 
peneliti selanjutnya, mengembangkan serta menyempurnakan penelitian 
ini yang jauh dari sempurna karena masih banyak kekurangan, dan dapat 
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